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MOTTO
Mengutip dalam firman Allah Q. S Al-Insyiroh ayat 5-6:
o LTI A B
o X 1.3 AG Zw

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudaha®esungguhnya

beserta kesulitan ada kemudaharfQ.S Al Insyirah:5-6)!
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi medse parts
bahan alam élompok Aldi TK Dharma Wanita Buncitan dalam menstimulasi
kemampuarberhitung Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan
Buncitan Kemampuan berhitung anakasih rendah. Dari 24 peserta didik,
terdapat2 peserta didik yang dapat menghitung suatu benda tertentu dan
mencocokkan dengan angka yang sesuai , 10 peserta didik mampu menghitung
jumlah benda konkrit dan 12 orang peserta didik hanya dapat menghitung benda
nyata dengan bantuan gurddal tersebut diarenakan kurangnya penggunaaan
media.Guru lebih sering menggunakan LK#ehinggamengurangi minat peserta
didik dalam belajar

Peneliti menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara dengan guru dan observasi langsung di lapaAgalsis data di
dapat melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan dengan menggunakan mddiggs dan Huberman

Hasil dari implementasi medlaose partdbahan alandapat disimpulkan
penggunaan medidoose parts bahan alm yang konsisten sangat efektif
membantu guru dalam menstimulasi kemampuan berhitung anak. Anak dapat
aktif bereksplorasi dengan bero@nda konkret untuk menstimulasi kemampuan
berhitungnya. dalam membilang benda, mengelompokkan benda dan menyusun
suatubenda menjadi lambang bilangan. Hal tersebut lebih efektif dari pada anak
hanya mengerjakan LKA. Penelitian ini memberikan wawasan untuk
pengembangan metode pembelajaran yang menarik dan pengguedianyang
tepat untuk meningkatkan kemampuan berhiturak arsia dini.

Kata Kunci : Loose partdahan alamkemampuan berhitung, anak usia dini.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan bidang keilmuanyang dibutuhkan manusia
dalam menjalani aktivitasseharihari. Konsep matematikayang sangat
penting adalahkemampuanberhitung Kemampuanberhitung berkaitan
dengan kognitif analsehingga perlu dikenalkan sejak diKiemampuan
berhitung sangatpenting untuk anak dalammenumbuhkarpengetahuan
tentang bilangan berhitung pengurangan dan penjumlahaBerhitung
menjadi dasar pengembangamalam bidang pelajaramatematika bagi
anakddam melanjutkarpendidikag.

Depdiknas berpendapdéterhitung penting dalam kehidupan setei,
terutama konsep bilangan sebagai dasar pengembangan kemampuan
matematile®. Pembelajaran tentang matematiserlu dikembangkarpada
anak pada saat mengalami magalden age(masa keemasanjntuk
mengembangkarpengetahuandasar matematika yang berguna dalam
pendidikananakselanjutnyaDengancaraini ketika anakanakmemasuki
pendidikan yang lebihtinggi mereka siap untuk mempelajari konsep

tingkat berhitung/anglebih tinggi*.

2Tari Febrizatiand Sari dewi, 6Stimul asi Kemampuan Ber hitu
J ar i maurnal Pendidikan Tambusad.3 (2020), 18448
<https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/656>.

5Li sa Agave Aritonang and Dewi Safitr.i El sap, 6Me
Usi a Dini Dengan Me n g gQBERRKCedas Fnergilo Respondifdnovatihat i k a 6,
Adaptif), 2.6(2019), 363 <https://doi.org/10.22460/ceria.v2i6.p36>.

4 Febrizalti and Saridewi.



Anak yang berusia-8 tahun sudah bisa menyebut urutan bilangan satu
sampai dengan sepuluh, dalam hal ini, pada usiabtérsmak sudah
mampu berhitung dengan benda konkret. Sejdlrmgyan pendapat Burns
yang berpendapat bahwa konsep matematika dapat dikenalkan mulai dari
usia 3 tahun adalah konsep bilangan, pola dan fungsinya, ukkmean,
geometri dan pemecahan masaldbalam AFQu r 6 a n isGhafiraayat A |

17 Allah berfirman:

Slazd) Eya dl) & a8 Y eaad Gy ol B 326 2l
©

Artinya: Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan sesuai dengan apa yang
telah diusahakannya. Tidak ada yang terzalimi pada hari ini. Sesungguhnya
Allah sangat cepat perhitungétya.

lImu matematika adalah salah satu ilmu yang penting untuk mempelajar
ciptaan Allah, sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Matematikamembantunanusiaberpikir logis ketikamenghadapmasalah
Matematika memungkinkan manusia menggunakanpikirannya untuk
berpikir dan bernalar Mengembangkarketerampilanatau keterampilan
pemecahamasalahketerampilarkomunikasidanketerampilarpenalaran
untukmenghadapsetiappermasalahadansituasidalamkehidupan

Berdasarkan wawancara bersama guru kelas kelompok A1 TK Dharma

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo. Pada semester 1 tahun pelajaran

5Siska Triatna, O6Meningkat kldRadkakdsigBUlaon Mengenal
MelaluiKeg at an Ber main Var i at iGawiDleumgl af Acticné&eseasch Loos e Pz
1.2 (2021), 6B71 <https://doi.org/10.59329/gawi.v1i2.64>.
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2023/2024 dari 24 peserta didik, hanya 2 peserta didik yang dapat
menghitung suatu benda tertentu dan mencocokkagatde angka yang
sesuai , 10 peserta didik mampu menghitung jumlah benda konkrit dan 12
orang peserta didik hanya dapat menghitung benda nyata dengan bantuan
guru. Hal tersebut disebabkan karena guru jarang menggunakan media
permainan dalam pembelajaran. sMpun medialoose parts sudah
diterapkan di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo.
Namun, penggunaannya belum konsisten dikarenakan nwmula parts
yang ada hanya sedikit. Guru lebih sering menggunakan LKA, sehingga
menjadikan peserta didkurang tertarik.

Dalam menstimulasi kemampuan berhitypaglapeserta didik Alangkah
baiknya guru melakukadenganmenggunakan cara yang menarik serta
dengan menggunakanediayangtepat Media pembelajararyang efektif
akanmemudahkarguru dalammenyampaikan pembelajaran bagi peserta
didik. Mediapembelajaratyangideal dapatdengammudahdipadukamoleh
guru ketika mengajarmenggunakarstrategj pendekatandan metodeapa
pun Media pembelajaran dirancang untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan ateri kepada anak. Menurut Anggraheni, pendidik dapat
membantu peserta didik menemukan ide, mengajak peserta didik
menggunakan strategi pembelajaran pilihannya sendiri, menggunakan

model pembelajaran yang menarik dan juga indvaBenerapammedia

SPutri Maulida, Susi; |smawati, O6éPenerapan Medi a
BerhitungDanMeg enal Konsep Bilangan Pada Anaha Kel ompok
Pendidikan Islam Anak Usia Din2.2 (2020), 9.
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yang tepat dalam pembelajaran dapat memudahkan peserta didik
memahamapayangdisampaikarguru

Dalam pemakaian medlaose partsdipertimbangkan karena bahan yang
digunakan bersumber dengan lingkungan sekitar anak. Menurut penelitian
sebelumnya yang dipakaiujanah, menyatakan bahan meldiase parts
mudah ditemukan pada lingkungan sekitar. Bahan yang digunakan sangat
praktis karena tidak mengeluarkan biaya, dengan bahan tersebut anak bebas
mengembangkan kreatvitas dan imajinasinya. Pembelajaran melalai med
loose partsdapat membantu anak untuk berfikir kreatif dan berimajinasi,
misalnya dengan mengenal bafmhan loose parts yang sering dijumpai di
rumah. Selain itu, pemanfaatan beidmda di lingkungan sekitar dapat
mengajak anak untuk merawat linglgamnya.

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan dan masalah yang telah
diuraikan, peneliti akan mengkaji masalah tersebut lebih dalam dengan
penel iti an Iyndementadh MedialLoase PadsBahan Alam
Untuk Menstimulasi Kemampuan Berhitung Kelompok A Di TK
Dharma Wanita Persatuan BuncitanSedati Sidoarja .

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi mediose parts bahan Alam untuk

menstimulasi kemampuan berhitung kelompok Al di TK Dharma

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo?

"Badru Zaman, M Pd, and Hj Cucu EIl i yWedimati , 6 Medi a
Pembelajaran Anak Usia Din6.1 (2010), 34

<http://file.upi.edu/Dir&tori/FIP/JUR._PGTK/197010221998022
CUCU_ELIYAWATI/MEDIA_PEMBELAJARAN_ANAK_USIA_DINI-PPG_UPI.pdf>.
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2. Bagaimana medidoose partsbahan alam menstimulasi kemampuan
berhitung di kelompok Al TK Dharma Wanita Buncité@edati
Sidoarj®

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi medidoose parts bahan alam dalam menstimulasi
kemampuan berhitung?

Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami implementasi medaose parts bahan alam untuk
menstimulasi kemampuan berhitung lakalompok Al di TK Dharma
Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo

2. Untuk mengetahui medidoose parts bahan alam menstimulasi
kemampuan berhitung di kelompok A1l TK Dharma Wanita Buncitan
Sedati Sidoarjo

3. Untuk memahami faktor yang menjadi pendukung danghambat
implementasi medidoose parts bahan alam untuk menstimulasi
kemampuan berhitung.

Manfaat Penelitian

Berlandaskan masalah penelitian serta tujuan penelitian yang disampaikan

oleh peneliti diatas diharapkan juga dapat bermanfaat untuk saimalq

dengan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis



a. Memberikan ilmu pengetahuan yang mendalam untuk menstimulasi
kemampuan berhitung bagi kelompok A1 menggunakan nieosa
parts.

b. Sebagai dasar pedoman untuk peneliti selanjutnya dalam mengkaji
permasalahan yg berhubungan menstimulasi kemampuan
berhitung pada kelompok TK Al di TK Dharma Wanita Persatuan
Buncitan Sedati Sidoarjo.

Secara Praktis

a. Bagi peserta didik
Untuk menstimulasi kemampuan berhitung pada kelompok TK Al
dengan meditose partdahan alam

b. Bagi Guru
Untuk memahami faktor yang mendukung dan menghambat dalam
menstimulasi kemampuan berhitung serta mengetahui media yang
tepat untuk menstimulasi kemaogn berhitung bagi kelompok TK
Al di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo.

c. Bagi Orang Tua
Dapat megetahui tentang media yang tepat dalam menstimulasi
kemampuan berhitung anak. Serta bekerjasama dengan guru
menstimulasi kemampuan berhitung nggunakan medidoose

partsbahan alam



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Implementasi MediaLoose Parts
1. Pengertian Implementasi MediaLoose Parts
a. Pengertian Implementasi

Menurut bahasa implementasi ditafsirkan sebagai pelaksanaan atau
disebut jugapenerapan. Menurut pendapat Majone dan Wildavsky
menyatakan implementasi merupakan bentuk evaluasi. Browne dan
Wildavsky menyatakan bahwa implementasi adalah kegiatan yang
saling menyesuaikdn Secara umum, implementasi mencakup
tindakan terencana yanglakukan dengan sangat benar, berdasarkan
pada standar tertentu, untuk mencapai suatu tujuan khusus.

b. Pengertian Media

Menurut Arsyad, media dalam bahasa latin disebut sebagai bentuk
j amak mddaunmdi dfi arti kan secara fonetik
presentasi. Sesuai dengan istilahnya, ada sesuatu yang berfungsi
sebagai mediator untuk menyampaikan data kepada penerima data
mulai dari sumber data. Definisi ini umumnya berlaku untuk segala
sesuatu yang emindahkan informasi dari sumber ke penerima.
Gagasan tentang media sebagian besar dapat dikenal sebagai

perangkat khusus. Proses belajar mengajar didasarkan pada suatu

8Eka Syafriyanto, 6l mplementasi Pembel ajaran Pend
Re kont r uk s iAieTadakiyyal® dusnal Rdndidikan Isla.November (2015), 14
<https://media.neliti.com/media/publications/5810¢implementaspembelajarampendidikana

ga.pdf>.



proses komunikasi, sehingga media pembelajaran diartikan sebagai
media yang digunakanntuk belajar. Sesuai dengan sudut pandang
Romiszowsky, media berperan dalam penyampaian pesan yang
disampaikan oleh pendidik kepada penerima pesan, yang disebut
peserta didik.

Pengembangan media pembelajaran penting karena dapat
menjadikan peningkatan mutpembelajaran sehingga perlu adanya
paradigma baru Berdasarkan kebutuhan masyarakat dan mengikuti
visi pendidikan yang bersifat global mencakup semua dalam
pendidikan Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam
proses pembelajaran, sebagai alatgydiperlukan untuk mempercepat
proses pemahaman, meningkatkan kualitas, dan membangun landasan
yang kokoh dalam pembelajaraBekaligus terciptanya manfaat dan
kegunaan media pembelajaran konsep abstrak objek konkrit yang
disajikan.

c. PengertiarLoose Parts
Alfirda Dewi Nugraheni berpendapat bahwa istiléose parts”
adalah konsep yang diusulkan oleh arsitek yang bernama Simon
Nicholson. Konsep ini bertujuan memberikan peluang untuk peserta
didik dalam bereksplorasi dan mengekspresikan kreativitas mereka
dengan materi yang bisa diubah, dimanipulasi, dan diatur ulange
parts merujuk pada materi atau objek yang tidak terikat dan dapat

dipindahkan, diubah, serta disatukan kembali dengan berbagai cara.



Potensi penggunaan berbenda tersebut juga dapat ditentukan oleh
kreativitas dan imajinasi andk Sejalan dengapendapat Fadhli
medialoose partsadalah bahan lepasan yang digabungkan Kembali,
dipindahkan, dibawa kemamaana, di rancang ulang dengan bebas
sesuai kreativitas.

Dengan media loose parfgeserta didik dapat berkreasi dengan
imajinasi mereka tanpa batd®embelajaran dilakukan oleh guru bisa
memberikan kesan yang menyenangkan bagi meretase parts
adalah media yang apabila dipakai tidak dapat habis dalam
pembelajaran, serta med@ose partsdapat digunakan sebagai alat
untuk menstimulasi berbagaegi perkembangan anak dari segi
kognitif, imajinasi, ketekunan, motorik halus, motorik kasar,
pengetahuanséince), membaca dan menulis (literasi), kreasi seni
(art), kemampuan berlogika math), alat/teknik énginering,
teknologi(technology*.

2. Fungsidan Peran Media Dalam Pembelajaran
Menurut Hamalik fungsi media tidak hanya sebagai perantara
penguatan dalam pembelajaran tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai

motivasi dalam belajar. Sesuai dengan fungsi media dalam proses

Debra Tara and others, OPenerapan Media Loose Pa
Masa Pandemi Covidl 9 6 , 6. 5 1e%<bttps2/Yoj.orgdl0.31804/0bsesi.v6i5.2813>.
Cc R Widyaningtyas, A Supriyanto, and ..., 6éUpays

Dengan Medi aé LProsfee Pia r Gudr@O21F 18322 &
<http://www.seminar.uad.ac.id/index.php/SemNasPPG/article/viewFile/12063/2621>.
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belajar untuk mencapai tgn pembelajaran. Maka dijelaskan dibawah

ini fungsi media dalm proses pembelajaran, yaitu

a. Penggunaammedia pembelajaran bukan tambahan. Namun, ia
memiliki serangkaian karakteristik tersendiri yang
memungkinkannya mencapai situapembelajaran yang lebih
efektif. Media pembelajaran merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari keseluruhan proses pembelajaran.

b. Dalam menggunakan media pembelajaran harus selalu fokus pada
kompetensi dan bahan ajar. Artinya media pembelajaran harus
relevan ketika digunakan baik untuk komponen yang akan
dilaksanakan maupun pembelajaran itu sendiri. Artinya media
pembelajaran harus berfungsi sebagai bagian dari komponen lain
dalam kerangka untuk menciptakan konteks pembelajaran yang
diperlukan ketika digurian

c. Media pembelajaran harus selalu fokus pada keterampilan dan
materi yang sesuai. Karena media harus berkaitan dengan materi
pembelajaran dan pembelajaran itu sendiri.

d. Media pembelajaran bukanlah hiburan. Jadi, mereka tidak boleh
digunakan hanya untuk beain atau menarik perhatian siswa. Alat
pembelajaran dapat mempercepat pembelajaran. Fitur ini dirancang
untuk membantu siswa memahami tujuan dan materi terbuka

dengan lebih cepat dan mudah.

11 Guslinda and Rita Kurnidjledia Pembelajaran Anak Usia DjiMedia Pembelajaran2018
<j>.
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e. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan proses belajar.
Siswa yang menggunakan media pembelajaran biasanya
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dalam waktu yang lebih
lama, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berkualitas tinggi.

f. Media pembelajaratmemberikanlandasanberpikir yang kokoh
Olehkarenaitu, dapat mengurangi verbalishte

Levie & Lentz berpendapat bahwa fungsi media pembelajaran adalah

sebagai berikd:

a. Fungsi atensi adalah menarik dan mengarahkan perhatian peserta
didik terhadap isi materi melalui bantuan media gambar, sehingga
lebih mudah rengingat isi materi tersebut.

b. Fungsi emosional dari penggabungan gambar dan teks tampak untuk
menggerakkan emosi dan sikap siswa.

c. Fungsi kognitif yaitu mengungkapkan gambaran yang bermanfaat
untuk tujuan memahami dan mengingat informasi yang terkandung.

d. Fungsi kompensasi, yaitu fungsi mewadahi siswa yang lemah
kemampuannya dalam menerima dan memahami isi mata pelajaran
yang disajikan dalam teks

Media juga mempunyai peran penting dalam pembelajaran,

diantaranya sebagai berikut:

2Muhammad Yaumi, OMEDI A PEMBEL AJWdensiNyaBagienger ti an,
Anak Milenial 6, 538December (2015), 118
13 Guslinda and Kurnia, .

14 Guslinda and Kurnia, p. 9.
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a. Sesuai dengan karaktdiis media, dengan memperjelas cara
penyajian informasi dan mengurangi ekspresi verbal, oleh sebab itu
menggunakan media kurang lebih dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik.

b. Dalam menggunakan media dapat mereduksi tuturan karena media
membuat anak untuk berpartisipasi aktif dalam proses pengajaran,
sehingga peserta didik tidak mendapatkan pengetahuan dari guru saja.

c. Menjadikan peserta didik lebih paham tentang materi penabataj
Dengan menggunakan media dalam pembelajaran, peserta didik akan
menerima informasi/pesan yang jelas tentang materi pelajaran. Selain
itu, melalui media, peserta didik Dberinisiatif mendapatkan
pengetahuan tentang materi pelajaran.

d. Menunjukkan pergesan dari pemahaman abstrak ke pemahaman
yang nyata dan mudah dimengertSebagian besar materi
pembelajaran bersifat abstrak.

e. Sebagai bentuk agar peserta didik mudah memahami materi. Oleh
karena itu, media mampu memperkuat penjelasan yang disampaikan
gurudan ditunjukkan dengan sesuatu hal yang konkret (nyata).

f. Media membantu guru untuk menjelaskan pembelajaran secara
mendetail. Dengan adanya media sebagai alat bantu dalam
menyampaikan pembelajaran membuat guru tidak kesulitan dalam
menjelaskan. Karena &g manusia juga mempunyai keterbatasan

panca indera.
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g. Media pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan target
pembelajaran. Menjadikan peserta didik dari menyendiri menjadi
dinamis dalam pengalaman yang terus berkembang. Dengan
menggunakan media, geasi muda mempunyai kesempatan untuk
menganalisis dan menyelidiki berbagai jenis media

3. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media
Sebelum menggunakan media dalam pembelajaran. Hendaknya guru

Beberapa mempertimbangkan media apa yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran, disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik,

metode serta strategi apa yang hendak dipakai dan yang sangat penting
guru perlu menguasai dan memahami media yang akan digunakan.

Adapun guru juga perlu memperhatikan kondisi lingkunganan

kecukupan biaya operasiotfal Faktorfaktor atau kriteria dalam

pengambilan keputusan pemilihan media. Untuk memahaminya secara
jelas maka akan dijelaskan dibawabh ini:

a. Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Pemilihan media pembelajaran harssjalan dengan tujuan yang
ingin dicapai sebelumnya. Dalam menentukan media tersebut, perlu
mempertimbangkan alternatif yang cocok untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Yang terpenting adalah memilih
media yang paling sesuai dengan keeastik tujuan yang ingin

dicapai, serta mempertimbangkan karakteristik dari media yang akan

15 Guslinda and Kurnia.
1 AndiKristantag 6 Me di a P Bimdng Sutajayed0E5n1a29.
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digunakan. Hal ini juga perlu beriringan dengan metode
pembelajaran yang sedang diterapkan. Penting untuk menyesuaikan
pilihan media dengan metode pembelajarangy digunakan guna
menghindari gangguan dalam proses belajar.

Menyesuaikan media dengan konten pembelajaran yang diajarkan
sangat penting. Pemilihan media seharusnya cocok dengan jenis
materi pembelajaran yang disampaikan, termasuk apakah itu konsep,
proses, atau aspek lain dari materi tersebut.

Keefektifan. Dari beragam opsi media. Guru harus memilih media
yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Keterbukaan dan keamanan media. Dalam pemilihan media, perlu
dipertimbangkan kemampuan mediastdut untuk digunakan dalam
berbagai situasi serta untuk memastikan bahwa penggunaannya
aman.

Kesesuaian dengan keterampilan pengguna. Seberapa pun
bergunanya suatu media, akan menjadi kurang bermanfaat jika tidak
sesuai dengan kemampuan pengguna, terutde@mampuan
penggunaan oleh guru.

Ketersediaan waktu yang mencukupi. Waktu yang tersedia
berpengaruh pada penggunaan media dalam pembelajaran.

Relevan dengan keadaan lingkungan sekitar. Dalam pemilihan
media, perlu diselaraskan dengan situasi dan kondisi lingkungan

spesifik di lokasi tersebut. Misalnya, jika menggunakan media yang
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memerlukan pasokan listrik. Maka apa tempat tersebut sistem tenaga
listrik®’,
Menurut Raharjo, secara umum ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan dalam memilih media pendidikaryaitu:
a. Maksud dan Tujuan Pemilihan Media Pembelajaran Harus Jelas
Pemilihan media digunakan dalam pembelajaran sebagai bentuk
memberikannformasi umum, atau sekedar hiburan untuk mengisi
waktu luang.
b. Memperhatikan Karakteristik Media
Setiap media memiliki karakteristik mastngasing memiliki
kelebihan dan kekurangan, hendaknya guru memanfaatkan
kelebihan setiap media serta dapat memadukadia dengan
kemajuan teknologi agar dapat memaksimalkan manfaat media
bagi peserta didik.
c. Berbagai Alternatif Lain
Terutama tersedianya berbagai pilihan media untuk
membandingkan atau membedakan. Alternatif tambahan, seperti
jumlah  media berbeda vyang p# digunakan untuk
membandingkan atau bersaing. Dengan cara ini guru dapat
memutuskan media pembelajaran mana yang akan dipilih ketika

terdapat beberapa media pembantfing

17 Kristanto, p. 87.

B¥Maiti and Bi di n gJeurnal ofdCBemicab Iafonati@heahdaviodelngs3.9
(1981), 1688999.

19 Maiti and Bidinger, p. 33.
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4. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media
Pemanfaatan media untuk prospembelajaran berperan dalam
memberikan pengalaman yang signifikan bagi peserta didik. Media
dalam pembelajaran membantu dalam menjelaskan konsep yang abstrak
menjadi lebih konkret bagi peserta didik. pemakaian media dalam belajar
mengajar membantu mencapauan pembelajaran dengan lebih efektif.

Berbagai jenis media pembelajaran memiliki peran besar dalam

membantu peserta didik belajar. Namun, peran guru dalam memilih dan

menggunakan media juga memiliki dampak signifikan terhadap
efektivitas penggunaan mie dalam pembelajardh Dasar penilaian
dalam memilih media pembelajaran perlu dipertimbangkan dalam proses
pembelajaran, yaitu:

a. Media adalah bagian esensial dari proses pembelajaran. Jadi, media
tidak hanya sebagai alat pengajaran bagi guru, tetgaimerupakan
komponen integral dari proses pembelajaran secara menyeluruh.

b. Penentuan penggunaan suatu media harus sejalan dengan-elemen
elemen lain dalam perencanaan pembelajaran. Meskipun
pembelajaran mungkin bisa terjadi tanpa alat bantu pengajaran,
namun tanpa media, proses tersebut tidak akan terwujud. Tujuan dari
penggunaan berbagai jenis media adalah untuk mempermudah

proses belajar peserta didik. Oleh karena itu, kemudahan dalam

20 Kristanto.
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belajar harus menjadi faktor utama dalam memilih dan
menggunakan suatuedia.

c. Penggunaan beragam media dalam satu sesi pembelajaran tidak
hanya bertujuan sebagai variasi, tetapi memiliki tujuan yang
terintegrasi dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

d. Pemilihan media harus dilakukan secara objektif, yakni barkias
pada tujuan pembelajaran, bukan berdasarkan pada keinginan pribadi
guru. Pemakaian beragam media membuat peserta didik menjadi
bingung. Beragam media tidak digunakan secara bersamaan tetapi
dipilih media yang tepat yang sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

e. Peserta didik mendapatkan kesempatan untuk meninjau kembali
pelajaran yang diajarkan selama sesi pengajaran, mungkin dengan
beberapa informasi yang terlewatkan oleh anak. Dengan meninjau
media yang digunakan dipakai guru untuk menjelaskaak aapat
memodifikasi pengetahuan yang diterimanya.

f. Memudahkan tugas guru dalam proses belajar meAbajar

5. Manfaat Media
Menurut pendapat dari Kemp & Dayton menyatakan kelebihan
dalam menggunakan media dalam pembelajaran®§aitu

a. Pembelajaran yang disanig@n menjadi baku. Setiap guru

mempunyai cara sendiri dalam menyampaikan pembelajaran.

21 Kristanto, p. 19.
22 |bid.
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Dengan adanya media menjadikan proses pembelajaran lebih
kondusif.

b. Pembelajaran dikemas secara menarik. apabila media yang
digunakan guru tepat sesuai dengan tujuan p&jdvan. Maka
peserta didik akan lebih aktif bertanya dan fokus mendengarkan.
Anak akan termotivasi dan menjadikan peserta didik ingin tahu lebih
banyak akan suatu hal.

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. Adanya media dalam
pembelajaran menjadikan keldebih hidup karena peserta didik
banya berpartisipasi dalam kegiatan tanya jawab.

d. Adanya media dalam pembelajaran menjadikan waktu pembelajaran
terasa lebih singkat .

6. Karakteristik Loose Parts
Karakteristik Loose Partsberfungsi sebagai alat dan bahan dalam
kegiatan permainan dan mempunyai-ciri sebagai berikut:

a. Menarik

MediaLoose Partderfungsi sepertinagnetbagi anakanak yang
penasaran dan tertarik secara alamiah. Bémhma seperti batu,
kayu, bunga, dlIPohon pinus dan dedaunan kering akan menantang
kreativitas anak Imajinasinya. Hal ini secara tidak langsung
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) anak, Hal

ini ditandai dengan munculnya pemikiran kritis dan kreativitas.
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b. Terbuka
Loose Pars menawarkan lebih dari satu jenis permainan, membuat
aktivitas bermain tidak terbatas. Karena tidak ada pedoman khusus untuk
menggunakan media loose parts, hasilnya dapat sangat beragam dan
bergantung pada kreativitas dan imajinasi arfdkiongan kayudapat
dijadikan rumah, kereta api, mobil, dll. Anak dapat mengungkapkan
pemikirannya secara mendal&agala bentuk pekerja&n
c. Dapat bergerakipindahkan
Dalam penggunaan medlaose partssaat pembelajarannak
anak dapat dengan mudah memindahkaseparts dari satu tempat
ke tempat lain. Misalnya, balok kayu bisa digeser ke samping
membuat jembatan dihalamaatau pindah ke tempat lain untuk
membuat tangdga
7. Manfaat Loose Parts
Komponenloose partsmerupakan mainan edukatif yang memiliki
beberapa manfaat bagi perkembangan anak. Manfaat tersebut
diantaranya adalah:
a. Menggunakan kompondoose partsdapat membantu membangun
keterampilan inkuiri pada anak. Anakak memiliki rasa ingin

tahu tinggi yang perlu didukung agar mereka dapat

Z2Abdul Rahmat and Mira Mirnawati, OPenerapan Mode
Throwing Untuk Meningkatkan Hasi l Bel aj ar Paket E
24Rahmat and Mirnawati, p.(2
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mengembangkan keterampilan berpikir eksploratif. Bermain
dengan komponetoose partsdapat mendorong ananak untuk
belajar, mencari informasi, dan membuat penilaian sendiri.
Menggunakan kompondaose partddapat mengajarkan anakak
untuk mengajukan pertanyaan. Aktivitas belajar yang melibatkan
komponen loose parts akan membuat ansknak berpikir,
penasaran, dan merngkan pertanyaan. Anaiknak akan menguiji
ide-ide mereka dan mencari tahu apa yang terjadi jika mereka
melakukan hahal tertentu. Dalam bermain dengan komponen
loose parts penting bagi orang dewasa untuk dapat menjawab
pertanyaan anak, dan juga dapat mgsang anak dengan
pertanyaaspertanyaan lain yang didasarkan pada rasa ingin tahu
anak. Dengan demikian, menggunakan kompofwase parts
sebagai mainan edukatif dapat memberikan manfaat besar bagi
perkembangan ananak.

Memupuk perkembangan anak di semaspek menjadi tujuan
utama ketika anaknak bermain dengan komponkrose parts.
Selain  meningkatkan kemampuan matematika dan sains,
pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan pengambilan
risiko juga ditekankan. Keterampilan fisik anak berkembang saat
mereka mencari bendlaenda atau menciptakan sesuatu dengan
jari-jarinya. Di samping itu, keterampilan sos@mhosional anak

juga terasah saat berinteraksi dan berkolaborasi dengan orang lain.
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Adanya tantangan saat terinspirasi oleh guru, serta hasil yang
menbanggakan, memberikan pengalaman berharga bagi anak.
Bermain denganloose parts juga membangun kemampuan
komunikasi dan negosiasi secara proaktif. jiwa seni anak diasah
ketika mereka menciptakan sesuatu berdasarkan imajinasi mereka.
Selain itu, bermain dgan bahan alam membantu anak memahami
pencipta alam.

d. Bermain di tempat terbuka juga mendorong anak mengembangkan
imajinasi dan kreativitas mereka, karena mereka dapat mengikuti
minat dan imajinasi mereka dengan bébas

8. Komponen Loose parts

Loose parts terdiri dari beberapa komponen menurut pendapat
Siantajani loose parts adalah benddenda yang mudah didapat di
lingkungan sekitar. Bendaenda tersebut berjumlah 7 komponen dengan
bentuk, tekstur dan bahan yang beragam. Diantaranya komjmmsen
parts yaitu?® :
a. Bahan alam

Bahan alam adalah benda yang mudah dijumpai di alam. Contoh:
b. Plastik

Plastik adalah bendabenda yang berasal dari plastik. Contoh:

paralon, botol plastik, sedotanfup botol, dsb.

25 Yuliati SiantajanilLoose Parts Material Lepasan Otentik Stimulasi PA(&@marang: Pt Sarang
Seratus Aksara, 2020), pp.i4R.
26 Widyaningtyas, Supriyanto, and ...
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c. Logam
Logam adalah bendaenda yang berasal dari logam. Diantanranya:
logam, koin, kaleng, sendok, dll.

d. Kayu dan bambu adalah benda yang berasal dari bahan alam yaitu
bambu yang tidak digunakan lagi. Diantaranya seperti seruling,
sumpit papan,dil.

e. Benang dan kain
Benang dan kain adalah benda yang berasal dari serat bahan alam
maupun sintetis. Diantaranya kain perca, kapas, pita, dasi, dsb.

f. Kaca dan keramik
Kaca dan keramik adalah bendgenda yang berasal dari kaca dan
keramik. Contoh: botol kaca, manikanik, cermin, keramik, dll.

g. Kemasan bekas
Kemasan bekas adalah wadah kemasan yang tidak terpakai.
Diantaranya : bungkus snack, gulungan tisu, wadah b,

9. Tahapan BermainLoose Partdntuk Anak Usia 1-6 Tahun
a. Bermain Medidoose partauntuk Anak Usia 43 Tahun
Pada anak usia-3 tahun, tersedianya beberapa jenis bahan
yang dapat dibentuk, dipindahkan dan diubah oleh anak akan
mengajak anak untuk merigglorasi lebih jauh kompondnose
parts Ketika seorang anak menggunakan mainan mobil mainan, ia

tetaplah sebuah mobil, tetapi ketika seorang anak diberi

27Widyaningtyas, Supriyanto, and ...
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sekeranjang buah pinus, anak tersebut dapat memainkannya

sebagai pohon, rumah, bunga, atau mobi§ ppn yang ada di

dalamnya. imajinasi an&k

Anak usia 13 tahun sangat gemar melakukan kegiatan bermain.
Kegiatan tersebut merupakan suatu hal yang wajar terjadi pada anak
dimanapun. Saat anak melakukan kegiatan mengisi dan menuangkan,
merekasenang mendengarkan sensasi suara yang ditimbulkan, tekstur
benda yang diisi dan dituangkannya. Aszadak belajar bahwa benda
memerlukan wadah, dan dapat bergerak. Juga mempelajari konsep
penuh dan kosong, pembelajaran matematis tentang konsep bilangan 0
dan 1.

Anak usia 1 sampai 3 tahun mempunyai kecenderungan alami
untuk mengambil dan memindahkan benda, sehingga membantu dalam
mengembangkan kelenturan ototnya, khususnya di bahu, lengan,
pergelangan tangan, jari tangan, ibu jari, dan jari telunjuk. Rentin
untuk memberi mereka berbagai bahan yang merangsang minat
mereka, seperti pospom besar, kancing, rol rambut, batu apung, bola,
dan buah pinus.

Bendabenda kecil dapat digunakan asalkan ditempatkan dalam
wadah transparan sehingga anak dapat melihat ndamdengarnya
ketika diguncang. Memiliki wadah dengan ukuran dan permukaan

berbeda memudahkan kemampuan anak untuk mengisi dan menuang

28 Siantajani, p. 48.
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dari satu wadah ke wadah lainnya. Selain itu, menyediakan wadah
yang dapat dibawa, seperti tas belanja, tas jinjing, ergbeobak, dan
truk kecil, akan memperkaya pengalaman anak dalam menikmati
benda bergerak. Ansknak pada usia ini senang menumpuk dan
merobohkan bendbenda dengan berbagai ukuran, padat atau
berlubang, dengan permukaan lebar atau sempit, sehingga Eemyedi
berbagai bahan tersebut didorong untuk mendukung keinginan alami
mereka untuk menyusun benda ke atas atau ke sathping

b. Bermain Medid_oose PartdJntuk Anak Usia 36 Tahun

Konsep bermain dengdoose partsdiperkenalkan kepada anak
anak berusia antara 3 hingga 6 tahun. Tidak seperti mainan berstruktur,
loose parts memungkinkan anaknak bermain tanpa aturan yang
terikat, sehingga mendorong mereka untuk menggunakan imajinasi dan
memunculkan idéde mereka sairi. Untuk mengenalkan anak pada
loose parts dapat disediakan keranjang berisi berbagai loose parts,
selain mainan biasa dengan bentuk tertentu.

Dengan mengamati bagaimana aaakk memadukan komponen
loose partsdengan mainan yang ada, orang dewagatdaemperoleh
wawasan tentang pemikiran kreatif dan fleksibel mereka. Bermain
denganloose partsdi lingkungan alami, seperti di luar ruangan,
semakin meningkatkan imajinasi anak karena mereka dapat

menemukan dan mengubah objek untuk mewakili idenyainSiga

2 Sjantajani, p. 49.
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ketika bermain dengan teman sebaya, pemikiran anak semakin
diaktifkan dan dapat berkembang melalui negosiasi dan kolaborasi.
Bermain denganoose partsmendorong anak untuk memilih sendiri
media belajarnya dan menumbuhkan permainan terbuka yaalg tid
memiliki aturan yang mengik&t
10.Dasar- Dasar Pemilihan MediaLoose Parts

a. Pentingnya keterlibatan anakak dalam lingkungan alam yang kaya
akan sensorikLoose partsbahan alam, seperti daun, ranting, bunga,
lumpur, tanah, dan batu, memiliki banyakderistik sensorik seperti
warna, bentuk, tekstur, bau, dan suara. Lingkungan alam yang kaya ini
membantu anaknak mengenali dan memahami dunia di sekitar
mereka.Melalui sentuhan dan eksplorasi berbagai tekstur bbadda
alam ini, anakanak dapat meembangkan pengetahuan tentang
perbedaan warna, bentuk, dan tekstur batu. Mereka juga dapat
mengenal bahwa batu dapat mengeluarkan bunyi berbeda ketika mereka
saling bertabrakan atau bertabrakan dengan benda lain. Melalui
interaksi dengan berbagai bendana) otak analanak terstimulasi dan
membentuk jaringan sinapsis baru. Oleh karena itu, memberikan
kesempatan kepada anak untuk memanipulasi komploose parts
medialoose partsmemberikan manfaat penting dalam pengembangan

sensorik dan kognitif mereka

%0 Sjantajani, p. 51.
31 Siantajani, p16.
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b. Komponenloose parts dapat digunakan oleh anak sesuai keinginan
mereka. Anak dapat menggunakan bebeiada seperti papan kayu,
gulungan, dan keranjang kecil untuk membuat kesata Dengan
menggunakan kumparan sebagai roda dan papan sebagai tempat duduk
dan pembatas jalan, anak dapat menaiki kendaraan tersebut dan
berpurapura bepergian ke suatu tempat sambil membawa keranjang
kecil. Selain itu, anak juga dapat bermain mdd@se partsdengan
berbagai cara. Mereka dapat menjadikannya sebagai barisan, tumpukan,
atau lingkaran. Namun, pada awalnya, anak cenderung hanya
mengeksplorasi bendzenda tersebut tanpa membentuknya menjadi
sesuatu yang spesifik. Seiring berjalannya wakiuak akan mulai
bereksperimen dan menggunakan bepelada untuk membuat sesuatu
sesuai dengan imajinasinya. media loose parts mendorong kreativitas
dan imajinasi anak.

c. Media loose parts memberikan kesempatan kepada anak untuk
menggunakan imajinasinya demg bebas. Anak dapat merangkai
komponerkomponen tersebut menjadi berbagai hal sesuai dengan ide
yang muncul di benaknya. Dengan menambahkan satu objek saja, anak
dapat memberi nama baru pada karyanya. Media loose parts dapat
merangsang anak untuk berpiténtang apa yang akan mereka Buiat

d. Mainan dengan komponen yang lepas dapat mengembangkan

keterampilan dan kompetensi anak lebih banyak daripada mainan

32 Sjantajani, p18.
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buatan pabrik. Anak dapat memegang, mengeksplorasi, dan
menciptakan sesuatu sesuai dengan minat dammiereka sendiri. Di

sisi lain, mainan buatan pabrik cenderung membatasi imajinasi anak,
karena anak hanya dapat menggunakan mainan tersebut sesuai dengan
ide pembuatnya. Mainan pabrik memiliki sedikit kemungkinan untuk
berkembang menjadi sesuatu yang kelain bagiaibagian yang lepas.
Dengan ketersediaan komponkose parts anak dapat menciptakan
karya yang bersifaipenendeddengan batas yang terbuka.

. Komponenloose partsdapat dikombinasikan dengan bahan lain untuk
mendukung imajinasi anak. Analaght memanfaatkan apapun yang
ada di sekitarnya, seperti di rumah, di sekolah, atau di tempat tinggal
mereka, untuk memperkaya ke mereka. Mereka dapat bermain
dengan bendhenda yang terbuat dari bahan yang sama, atau
menambahkan variasi bahan yanghe

. Penting memberikan kesempatan kepada anak untuk membuat
keputusan sendiri dan mengembangkarddemereka ketika berada di
salah satu lingkungan. Kebebasan bermain yang diberikan kepada anak
akan mendorong idele baru yang tak terbatas di dalam ik
mereka. Medidoose partguga mendorong pembelajaran yang terbuka,

di mana analanak didorong untuk melakukan kegiatan yang tidak
terstruktur, terutama jika didukung oleh orang dewasa yang
memberikan pertanyaan terbuka. Kegiatan yang terbuka akan

menpermudah perkembangan kreativitas anak, karena mereka dapat
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menggabungkan berbagai elemen yang kadtadgng tidak mungkin
digabungka#?.
11. Kelebihan dan KekuranganlLoose Parts
a. Loose Pars memiliki berbagai kelebihan dalam penggunaannya yaitu
sebagaberikut:
1) Komponenloose partssangat mudah ditemukan sehingga sangat
praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran
2) Loose partsmerupakan bahan lepasan yang tidak mudah habis
dan terjangkau
3) Komponen loose parts yang bervariasi memberikan banyak
pilihan bagi anak dalam menggunakannya
4) Mendorong anak untuk membuat suatu karya sehingga
menstimulasi imajinasi dan kreativitas anak
5) Menstimulasi otak anak untuk menyelesaikan suatu masalah
sederhana.
6) Mengajarkan anak @wmk memanfaatkan bendeenda
disekitarnya.
b. Kekurangan dafibose partsadalah sebagai berikut:
1) Strategi yang kurang tepat membuat anak menjadi bosan dan

kurang tertarik dalam proses pembelajaran

33 Siantajani, p. 19.
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2) Memerlukan kesiapan yang matang sebelum melakukan proses
belgar mengajar agar materi yang disampaikan dapat diterima
peserta didik.

B. Kemampuan Berhitung
1. Pengertian Kemampuan Berhitung

Juita berpendapat berhitung pada pendidikan anak usia dini
dilakukan melalui beberapa tahap, pertama membilaegdabenda
melalui kejadian tertentu yang dialami dengan mengamati lingkungan
alam, dan mengklasifikasikannya menurut tingkat kesulitan, diantaranya
dari benda nyata ke benda yang abstrak, dari suatu yang sederhana
menjadi yang lebih komplek&kkemampuan @ak dapat meningkat ke
pembelajaran tentang penjumlahan dan pengurdhgan

Menurut pendapat Ratnaningsih menyatakan Kemampuan
mengikutsertakan generasi muda dikenal dengan kemampuan
menentukan suksesi angka tanpa menggunakan -gesal yang
substansial.Pada usia 4 tahun, mereka dapat menyebutkan susunan
bilangan hingga sepuluh, sedangkan pada usia 5 hingga 6 tahun, mereka
dapat menyebutkan bilangar2@®®. kesimpulannya, pada masa taman
kanakkanak, anak sudah mampu membilang bdretada disekitar dan
menyebut angka bilangan sebagai dasar kemampuan matematika.

Dalam pendidikan usia dini, mempelajari cara berhitung adalah

penting untuk mengembangkan infasn numerik penting yang akan

34 Febrizalti and Saridewi.
%Mel a Diyan Citrasari, oOUpaya Meningki@28. kan Kemamg
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berguna bagi generasi muda sebagai guru berkelanjutan. Memperoleh
kemampuan berhitung sejak dini berdampak pada perkembangan
perkembangan dan pengetahuan anak dalam menggerakkan otak anak
untuk terus berpikir. Permainan belajaatematika memberikan banyak
manfaat bagi ana&nak. Mengetahui cara memperhatikan berelzda
di sekitar mereka membantu aramkak berpikir secara koheren dan
efektif menyesuaikan diri dengan iklim umum yang berhubungan dengan
kemampuan berhitung. Haliisesuai dengan pandangan Miftakhul, yang
mengarti kan bahwa alasan berhitung a
untuk memanfaatkan angkan g k a yang tiada habi st
kemampuan berhitung pada anak, menciptakan kemampuan berbeda
dalam diri ana#.
2. PrinsipPrinsip Berhitung

Menurut Sarahaswati terdapat beberapa prpsisip berhitung
bagi anak usia dini, yaita:
b. keterampilan berhitung dilakukan bertahap, dimulai dari membilang

suatu objek atau setelah melakukan pengamatan pada suatu kejadian

di lingkungan sekitar anak.
c. Pengetahuan serta keterampilan dalam permainan berhitung diajarkan

secara progresif sesuai dengan tingkat kesulitannya, misalnya dari

36 Febrizalti and Saridewi.

SKomang Ayu Febi ol apuandBereitnng Regnkulagn Amak Wsia Diai Melalui
Pengembangan Medi a P e rdbmlllinighé&endidikanfPoofes Gur@®2n g k a 6 ,
(2020), 238 <https://doi.org/10.23887/jippg.v3i2.28263>.
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tahap konkret ke tahap abstrak, dari yang mudah ke yang sulit, serta
dari konsep yang sederfeamenuju konsep yang lebih kompleks.

d. Permainan matematika memerlukan lingkungan yang menyenangkan,
memberikan rasa aman dan kebebasan bagiamk Oleh sebab itu
diperlukan media sebagai perantara yang sesuai dengan objek nyata,
menarik, kreatif, beraga, mudah digunakan, dan tidak berbahaya.

e. Mengenalkan pembelajaran matematika sebaiknya menggunakan
bahasa yang mudah dipahami. Contohnya dapat menghubungkan
dengan peristiwa atau benda yang ada di lingkungan sekitar anak.

f. Dalam mengevaluasi kemajuan perk@mgan anak, guru perlu
melakukan evaluasi dari awal hingga akhir kegiatan.

3. Dasari Dasar Berhitung
Joni berpendapat bahwa terdapat dadasar berhitung yang perlu
dikembangkan bagi anak usia dini y&ttu

a. Mengelompokkan (klasifikasi) merujuk pada kenparmn anak untuk
mengumpulkan atau menyusun suatu objek berdasarkan berbagai
kriteria seperti jenis, warna, bentuk, dan faktor lainnya.

b. Membandingkan (komparasi) yakni kemampuan dalam menilai
perbedaan atau persamaan antara dua objek berdasarkan pada aspek

seperti ukuran atau jumlahnya (kualitas).

38 Febrizalti and Saridewi.
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c. Mengurutkan geratior) yakni kemampuan untuk membandingkan
berbagai ukuran atau kualitas dari lebih dari dua objek dengan cara
menyusunnya secara berurutan.

d. Menyimbolkan gymbolizatiop merujuk padaketerampilan untuk
membuat simbol, seperti angka atau bilangan, serta simbol untuk
operasi matematika yang digunakan dalam proses perhitungan.

4. TahaparTahapan Dalam Pembelajaran Berhitung

Menurut Bruner terdapat beberapa fase yang harus diketahui guku untu

mengajarkan pembelajaran berhitung secara efektif bagi anak usia dini,

yaitu*®:

a. Fase enaktif, yaitu Fase enaktif merujuk pada tahap pembelajaran di
mana pengetahuan diperoleh melalui keterlibatan aktif, baik dengan
menggunakan objek nyata atau melaiiasi konkret..

b. Fase ikonik adalah periode pembelajaran di mana pengetahuan
diwujudkan dalam bentuk visual seperti bayangan, gambar, atau
diagram, yang mencerminkan kegiatan konkret yang terjadi pada
tahap enaktif sebelumnya.

c. Fase simbolik merupakan peal® di mana pengetahuan
direpresentasikan dalam bentuk simbohbol abstrak, seperti
simbol verbal (seperti huruf, kata, kalimat), lambang matematika,
atau simbol abstrak lainn§fa

5. Manfaat Pembelajaran Berhitung Bagi Anak Usia Dini

39 Febrizalti and Saridewi.
40 Febrizalti and Saridewi.
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Manfaat belajar berhing bagi anak adalah mencegah rasa takutnya
pembelajaran matematika bertujuan untuk memberikan anak pemahaman
tentang dasadasarnya Belajar berhitung dalam suasana yang
menyenangkan, aman, nyaman dan menyenangkan. Sehingganakak
akan siap untuk ikutesta dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasar (SD¥. Selanjutnya Sujiono mengungkapkan bahwa berhitung
ialah salah satu kegiatan yang dapat membina perkembangan awal
kemampuan dasar matematika anak, yaitu kemampuan mengamati,
Membedakan, memprediksimemisahkan dan memahami konsep
numerik®,

Sedangkan menurut Yuliani manfaat belajar berhitung pada anak usia
dini. Sebagaimana dinyatakan di bawaf®ini
a) Mengajari anak konsep yang benar, menarik dan mendasar

menyenangkan.
b) Hindari rasa takut untuk belajar berhitung sejak awal.
c) Membantu anak belajar berhitung secara alami melalui kegiatan

permainan

C. Penelitian terdahulu

Sebagai bentuk acuan peneliti dalam melakukan penelitian, peneliti

mengkaji hasil penelitian dari beberapsdikel terkait penelitian yang akan

“Bet
Dan Biji

42Erlina.
S Erlina.

toi Erlina, OPeningkatan Kemampuan Ber hitung

\

Salak Di Taman KanaKanak PK3ATaeh Bar uah Kecarmesbnan Payakumlt
Paud 1.1 (2013), 111 <https://media.neliti.com/media/publications/1588D8peningkatan
kemampuarberhitungmelalui.pdf>.
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dilakukan peneliti. Referensi dipakai sebagai untuk memperkaya bahan

kajian pada penelitian. Berikut adalah beberapa artikel terdahulu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jarwani pada tahun 2022 dengan artikel
yang bemidul Meningkatkan Kemampuan Mengenal AngkaOlpada
Anak Usia 45 Tahun Melalui Kegiatan Bermain Variatif dengan Media
Loose Part. Permasalahan yang dibahas oleh penulis adalah masih
rendahnya kemampuan membilang angka serta kemampuan berhitung
anak. Jers data yang diambil oleh penulis adalah mengenal andgia 1
Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan dokurhentasi
foto**. Pada penelitian Jarwani (2022) membahas mengenalkan afigka 1
serta menggunakan metode penelitian PTK sedangkan peneliti membahas
tentang mengenal angka dan kemampuan berhitung anak menggunakan
benda konkrelibose partdahan alam dengan metog@enelitian kualitatif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Ina Witri, Ika Ratih Sulistiani, dan
Mutiara Sari Dewi pada tahun 2020 dengan judul arileglerapan Media
Loose Parts Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Dan Mengenal
Konsep Bilangan Padanak Kelompok A Di RA Bina Amanabalam
artikel permasalahan yang diangkat oleh penulis adalah kuranganya
pengetahuan mengenal lambang bilangan atau simbol angka. Penelitian

yang dilakukan menggunakan metode penelitian Penelitian Tindakan

“Triatna.
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Kelas (PTK) denga pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
yang digunakan penulis menggunakan Teknik observasi, wawancara, serta
dokumentadP. Pada penelitian Rika Ina Witri, Ika Ratih Sulistiani, dan
Mutiara Sari Dewi (2020) membahas tentang konsep mengegkh,an
sedangkan peneliti membahas implementasi medse partdahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung anak usia dini.

Penelitian yang dilakukan oleh Dea Meideana Haristiaputri, dan Nika
Cahyati pada tahun 2023. Dengan artikel yang berjierhanpuan
Berhitung Anak 4 Tahun Menggunakan Model Pembelajaran Make A
Match Dengan Media Looseparalam artikel masalah yang diangkat
penulis yakni kuranganya pemahaman konsep bilangan. Metode yang
digunakan dalam penelitian Penelitian Tindakan Kelas jFTKPada
penelitian Dea Meideana Haristiaputri, dan Nika Cahyati pembahasan
artikel menekankan pada kemampuan berhitung mencocdé&sae part
dengan bilangan angka. Sedangkan peneliti membahas lveskaparts
bahan alam dalam menstimulasi kemampuahitumg anak usia dini.
Rangkuman referensi penelitian terdahulu disajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

45 Maulida, Susi; Ismawati.

%De a

Mei deana Haristiaputri and NibKswunCahyati,

Menggunakan Model Pembel ajaran MUKWISAL Mat ch
ATHFAL: Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dir3.1 (2023), 12637
<https://doi.org/10.24952/alathfal.v3i1.8142>.
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Tabel 2.1Rangkuman referensi penelitian terdahulu

Nama Peneliti, tahun

Meningkatkan

No | penelitian, dan judul| Permasalaha Metode Perbedaan
penelitian yang penelitian yang
diangkat digunakan

1. | Jarwani pada tahu masih Penelitian penelitian Jarwani (2022
2022 dengan artike rendahnya | Tindakan membalas mengenalka
yang berjudul kemampuan | Kelas (PTK)| angka 110 serta
Meningkatkan membilang | yang menggunakan metoc
Kemampuan angka serta dilaksanakan | penelitan PTK sedangka
Mengenal Angka 410 | kemampuan | sebanyak tigq peneliti  membahas tentar
pada Anak Usia % | berhitung siklus. Teknik| mengenal angka da
Tahun Melalui| anak. pengumpulan | kemampuan berhitung an:
Kegiatan Bermair| data dalan] menggunakan benda konki
Variatif dengan penelitian ini| loose parts bahan ala
Media Loose Part. adalah dengan metode  penelitig

observasi dar kualitatif.
dokumentasi/
foto

2. | Dea Meideang kuranganya | Penelitian menekankan pada
Haridiaputri, dan| pemahaman | Tindakan kemampuan berhitun
Nika Cahyati padd konsep Kelas (PTK) mencocokkan loose part
tahun 2023. Dengal bilangan. dengan bilangan angk
artikel yang berjudu Sedangkan peneli
Kemampuan membahas medimose parts
Berhitung Anak 4% bahan alam dalarn
Tahun Menggunaka menstimulasi kemampusg
Model Pembelajarar berhitung dan penelif
Make A Match menggunakan metoc
Dengan Medig penelitian kualitatif
Loosepart.

3. | Rika Ina Witri, lka| kuranganya | Penelitian penelitian Rika Ina Witri, 1kg
Ratih Sulistiani, dar pengetahuan| Tindakan Ratih Sulistiani, dan Mutiar
Mutiara Sari Dewi mengenal Kelas (PTK)| Sari Dewi (2020) membahé
pada tahun 202\ lambang dengan tentang konsep mengen
dengan judul artikel bilangan atay pendekatan angka, sedangkan pene
Penerapan Medig simbol angka| kualitatif menbahas implementas
Loose Parts Untul deskriptif. medialoose partdahan alar

untuk menstimulas
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Kemampuan kemampuan berhitun dg
Berhitung Dan menggunakan metog
Mengenal Konse| penelitian kualitatif

Bilangan Pada Anal
Kelompok A Di RA
Bina Amanah

4. Kerangka Berfikir

Mengimplementasikan Medlaoose Partdahan
alam

Kerangka Berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Upaya Mengimplementasikan Mediaose Parts
bahan alam

NV

Gambar Kerangka Berpikir

J

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoar

b

Menstimulasi kemampuan berhitung

Dari kerangka berfikir diatas mengimplementasikan méaolse
parts sangat efektif digunakan dalam pembelajaran karena komponen
komponennya berasal dari lingkungan sekitar. Methase parts
merupakan media yang menarik untuk digunakan dalam pembelagran d
sangat digemari anadnak. Upaya mengimplementasikan mettiase

partsditerapkan guru TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo dalam
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proses pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan berhitung. Dengan
media loose parts anak akan belajar berhitung dergendabenda
konkret, anak dapat mengenal konsep mengenal bilangd®, 1
menghitung benda konkret1D, membandingkan banyak sedikit suatu
benda. Dalam hal ini kemampuan berhitung sangat penting diajarkan pada
anak karena mempengaruhi kemampuan berfikiaka mengenalkan
kemampuan berhitung sejak dini dapat membantu anak siap untuk

menerima pembelajaran yang lebih rumit pada pendidikan selanjutnya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
B. Desain Penelitian
1. Jenis dan model penelitian

Metode penelitian yang diterapkan untuk menyelesaikan
permasalahan ini yakni menggunakan metode penelitian kualititatif.
Penelitian dilaksanakan secara langsung di lapangan untuk
mengumpulkan informasi penting dan data diolah secara deskriptif sesuai
dengan sitasi yang ada di lapangan. Metode kualitatif digunakan untuk
menyelidiki fenomena alamiah, dengan. Peneliti berperan sebagai kunci
dalam mengumpulkan suatu data peneliti memakai teknik triangulasi,
Investigasi informasi bersifat induktif, dan titik fokuksplorasi lebih
pada penerjemahan makna dibandingkan spekulasi

Menurut Mulyana mendeskripsikan Penelitian kualitatif adalah
metode ilmiah yang dipakai untuk menggambarkan suatu fenomena
dengan menjelaskan data dan informasi sec&@mprehensif
menggunakan bahasa verbal terhadap subjek pen@litidinjuan
penelitianmemahami, menemukan makna dalam data, dan menemukan
kebenararkebenaran empiris, logis, dan teoretis adalah aappkk

penelitian kualitatif.

47 Zuchri Abdussamad/etode Penelitian Kualitatifp. 79.
48 SugiyonoMetodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualif&ike Sarasjn
2020 <httgs://scholar.google.com/citations?user=B8eJYAAAAJ&hl=en>.
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2. LokasiPenelitian
Lokasi tempat penelitian di KBK Dharma Wanita Persatuan
Buncitan. Beralamat di Jl. Raya Buncitan No.72.6, Dusun Buncitan,
Kecamatarbedat KabupaterSidoarjo
3. Sumber data / Subjek penelitian

a. Data primer

Dalam pengumpulan data peneliti akarelakukan observasi ke
lapangan partisiparserta untuk mengumpulkan informasi lebih banyak
peneliti akan melakukarwawancarakepada beberapa pihak serta
dokumentasi sebagai buRti Diantaranya pihak yang terlibat adalah
kepala sekolah, pendidik kelatgan siswa TK A di TK Dharma Wanita
Persatuan Buncitan, Sedati, Sidoarjo Tahun Pelajaran 228
b. Data ®kunder

Data sekunder bersumber dari data dokumen. Data dokumen yang
dimaksud adalah data yang besumber dari buku, laporan hasil penelitian
sebelimnya, jurnal penelitian yang berkaitan dengan topik, dll.
Dokumentasi sekolah, profil sekolah, jumlah pendidik dan tenaga
kependidikan, serta siswa merupakan contoh data sekunder yang akan
peneliti selidiki dalam perjalanan penyelidikannya. TK Dharma Ydani
Persatuan Buncita®edati Sidoarjo

4. Teknik Pengumpulan Data

4% Sugiyono.
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Proses pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam

penelitian karena tujuan utamanya adalah memperoleh data yang

diperlukan. Upaya dalam mengumpulkan tugas dilapangan, mdkdene

yang digunakan peneliti adalah berikut:

a. Instrumen Observasi

Observasi dalam penelitian kualitatif mengacu pada pengamatan

situasi yang alami dan biasa terjadi tanpa persiapan, modifikasi, atau
pembuatan khusus untuk tujuan penelit@bservasi dilakukan pada
objek penelitian untuk mendapatkan data dari kondisi asli atau
keadaan sehahari. Peneliti menggunakan pedoman pengamatan
sesuai permendikbud No. 137 tahun 2014 sebagai acuan dalam
mengobservasi kemampuan berhitung anak dengadiani@ose
parts di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo,
peneliti juga menggunakadokumentasi visual sebagai instrumen
untuk melakukan observasi ini. Penelitian menggunakan jenis
observasi partisipatif pasif. Peneliti datang ke sekolah dan berperan

sebagai observer tanpa ikut terlibat secara langsung dalam kegiatan.
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Tabel 3.1

INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR OBSERVASI UNTUK GURU KELAS Al TK DHARMA

WANITA PERSATUAN BUNCITAN SEDATI SIDOARJO

Keterlaksaan | Deskripsi dan
No. AspekPengamatan Ya | Tidak Refleksi
Persiapan
1. Guru membuat modul ajar
2. Guru memilih metode yang tepat
3. Guru menyiapkan media

Pendahuluan

4. Guru mengaj ak peser
membaca surat pendek

5. Guru memberi apersepsi dan motivasi

6. Guru mengenalkan sub topik kendaraan d
dan memberi tahu tujuan pembelajaran y
akan dicapai

7. Guru mengajak ice breaking dengan met
bernyanyi
a. Macammacam alat transportasi
b. Berhitung 110 dalam Bahasa Indones

Bahasa Jawa, dan Bahasa Inggris
Kegiatan Inti
8. Guru mengajak peserta didik menonton mac

macam kendaraan darat
Guru mendemontrasikan cara bermain me
loose partshahan alam seperti kerakgrangan

batu kerikil, ranting kayu, stik es krim

9. | Guru mengajak peserta didik menyudaase parts
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a. mengelompokkan bendalD

b. membilang benda-10

c. mengenal bilangan 110 sesuai denga
jumlah benda

d. mengenal konsep banyak sedikit su
benda

e. menunjukkan angka sesuai dengan jum
benda 110

10| Guru mencoba memberikan pertanyaan pemg
seperti
a. 66 Bagai mana cara meg
b. 66 Coba hijtwmlilgalbelb eamp
c. 66 Manakah benda yan
Penutup

11 Guru melakukan kegiatan recalling kepa
peserta didik

12 Guru mengaj ak pesert

belajar
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A w NP

MENSTIMULASI KEMAMPUAN BERHITUNG KELOMPOK A1 DI TK

IMPLEMENTASI MEDIA LOOSE PARTSBAHAN ALAM UNTUK

DHARMA WANITA PERSATUAN BUNCITAN SEDATI SIDOARJO

Tabel 3.2

INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR OBSERVASI

Skor
No. Lingkup Aspek yang Diamati 3
Perkembangan
1. a. Belajar dan|1. Anak mampu mengenal kons
Pemecahan banyaksedikit suatu benda
Masalah
2. b. Berfikir logis |2. Anak mampu  mengelompokkd
benda konkret Igose party sesuali
dengan jenisnya berjumlah 10
3. Anak mampu mengenal simbol ang
1-10
3. c. Berfikir 4. Anak mampu menyebut bilangarl0
Simbolik 5. Anak mampu mengenal bilangaslQ
sesuai dengan jumlah benda
6. Anak mampu membilang beng
konkret (oose part} 1-10
7. Anak mampu menunjukkan ang
sesuai dengan jumlah bendd @
Keterangan

BB (Belum Berkembang)
MB (Mulai Berkembang)
BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
BSB (Berkembang Sangat Baik
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Tabel 3.3Rubrik Penilaian

Aspek yang
Diamati

BB

MB

BSH

BSB

Anak mampu
mengenal simbol
angka 110

Anak belum mampu
mengenal simbol
angka 110

Anak mulai mampu
mengenakimbol
angka 110 dengan
bantuan guru

Anak mampu
mengenal simbol
angka 110 dengan
baik

Anak mampu
mengenal simbol
angka 110 dengan
baik dan mandiri

Anak mampu
menyebut bilangan
1-10

Anak belum mampu
menyebut bilangan
1-10

Anak mulai mampu

menyebut bilangan-1

10 dengan bantuan
guru

Anak mampu
menyebut bilangan
1-10 dengan benar

Anak mampu

menyebut bilangan-1
10 dengan benar dan
lancar

Anak mampu
mengenal bilangan
1-10 sesuai dengat
jumlah benda

Anak belum mampu
mengenal bilangan
1-10 sesuatlengan
jumlah benda

Anak mulai mampu

mengenal bilangan-1

10 sesuai dengan

jumlah benda dengan

bantuan guru

Anak mampu
mengenal bilangan
1-10 sesuai dengat
jumlah benda
dengan baik

Anak mampu
mengenal bilangan-1
10 sesuai dengan
jumlah benda dengar
baik dan tepat

Anak mampu
membilang benda
konkret (oose
parts)1-10

Anak belum mampu
membilang benda
konkret (oose part}
1-10

Anak mulai mampu
membilang benda
konkret (oose parts)

1-10 dengan bantuan

guru

Anak mampu
membilang benda
konkret (oose
parts)1-10 dengan
baik

Anak mampu
membilang benda
konkret(loose parts)
1-10 dengan baik dan
tepat

Anak mampu
menunjukkan
angka sesuai
dengan jumlah
benda 110

Anak belum mampu
menunjukkan angka
sesuai dengan
jumlah benda 110

Anak mulai mampu
menunjuklan angka

sesuai dengan jumlah

benda 110 dengan
bantuan guru

Anak mampu
menunjukkan
angka sesuai
dengan jumlah
benda 110 dengan
tepat

Anak mampu
menunjukkan angka
sesuai dengan jumlal
benda 110 dengan
tepat dan mandiri

Anak mampu
mengenal konsep
banyak sedikit
suatu benda

Anak belum mampu
mengenal konsep

banyak sedikit suatu
benda

Anak mulai mampu
mengenal konsep
banyak sedikit suatu

benda dengan bantug

guru

Anak mampu
mengenal konsep
banyak sedikit
suatu benda denge
baik

Anak mampu
mengenal kosep
banyak sedikit suatu
benda dengan baik
dan tepat

Anak mampu
mengelompokkan
benda konkret
(loose partskesuai
dengan jenisnya
berjumlah 1- 10

Anak belum mampu
mengelompokkan
benda konkrefloose
parts)sesuai dengar
jenisnya berjumlah 1
-10

Anak mulai mampu
mengelompokkan
benda konkrefloose
parts)sesuai dengan
jenisnya berjumlah 1
10 dengan bantuan
guru

Anak mampu
mengelompokkan
benda konkret
(loose partskesuai
dengan jenisnya
berjumlah 1- 10

dengan baik

Anak mampu
mengelompokkan
benda konkrefloose
parts)sesuai dengan
jenisnya berjumlah 1
10 dengan, baik dan
tepat
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b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara beberapa orang melalui
proses tanya jawab untuk mencari tahu tentang suatu informasi, wawancara
bertujuan untuk mengumpulkan data dengan proses tanya jawab kepada pihak
yang berkaitan tentang obyek yang dit&litPeneliti melakukan penelitian ini
dalam bentuk semi wawancaraaddsumber pada penelitian ini adalah dari
kepala sekolah, dan gurkelas Yang mana pertanyaan yang diajukan
mengenai perkembangan kemampuan berhitung anak uSiataun,
pelaksanaan pembelajarannya, media yang digunakan, hambatan dan beserta

solusinya.

50 Abdussamad.
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INSTRUMEN WAWANCARA YANG DIGUNAKAN PENELITI
UNTUK MEWAWANCARAI KEPALA SEKOLAH DI TK
DHARMA WANITA PERSATUAN BUNCITAN SEDATI

SIDOARJO

. Bagaimana sekolah mendukung kemampuan berhitung peserta

didik?

. Bagaimana  upaya  sekolah mendukung guru  dalam

menngimplerentasikanmedia loose parts di TK Dharma Wanita

Buncitan Sedati Sidoarjo?

. Apa yang dilakukan sekolah apabila ada kendala dalam

mengimplementasikan media loose parts untuk menstimulasi

kemampaun berhitung di TK Dharma Wanita Buncitdadati

Sidoarjo?

INSTRUMEN WAWANCARA YANG DIGUNAKAN PENELITI
UNTUK MEWAWANCARAI GURU KELAS A1 DI TK
DHARMA WANITA PERSATUAN BUNCITAN SEDATI
SIDOARJO
. Mengapa Ibu memilih medidoose partssebagai media dalam
pembelajaran?
. Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum melaksanakan

pembelajaran dengan medimse partdahan alam?
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3. Apa metode yang digunakan guru untuk mengimplementasikan
media loose partshahan alam dalam menstimulasi kemampuan
berhitung anak?

4. Bagaimana langkalangkah pelaksanaan pembelajaran media loose
parts bahan alam untuk kemampuan berhitung di kelas A1?

5. Apakah faktor yang mendukung implementasi mddiase parts
bahan alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung anak?

6. Apakah ada kendala dalam mengimplemek&smedidoose parts
bahan alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung anak?

7. Bagaimana guru menilai kemampuan berhitung anak dengan media
loosepartsbahan alam?

c. Dokumentasi

Menurut Zuriah, dokumentasi adalah metode pengumpulan data
yang melibatkan penggunaan catatan tertulis seperti arsip, termasuk
bukubuku yang memuat teori, pendapat, prinsip, atau peraturan
yang terkait dengan isu penelitanJadi dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan mencaatat peristiviakajadian
yang terjadi terkait dengan penelitian. Peneliti menggunakan metode
dokumentasi untuk mendapatkan informasi tentang sejarah TK
Dharma Wanita Persatuan Buncit8edati Sidoarjovisi dan misi,
informasi guru, jumlah siswa, sarana dan prasarakalade serta

gambar analanak yang sedang beraktivitas., dokumen rencana

51 gygiyono, p. 14.
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pelaksanaan pembelajaran harian dan rekapan hasil belajar semester
lalu terkait tentang kemampuan berhitung anak usaahun di TK
Dharma Wanita Persatuan Bunciaadati Sidoad.

Tabel 3.4 Dokumen Rangkuman Data Yang AkanDiambil

No. Dokumen yang diperlukan Sumber Datag
1. | Sejarah Sekolah TK Dharma Wanita Persat
Buncitan Sedati Sidoarjo Kepala

2. |Data Guru TK Dharma Wanita Persaty Sekolah
Buncitan Sedati Sidoarjo

3. | Struktur Organisasi TK Dharma Wan
Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo

4. | Data Peserta didik TK Dharma Wan| Guru Kelas
Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo dan Peserta
5. | Foto Kegiatan Peserta Didik TK Dharn Didik
Wanita Persatuan Buncit&@edati Sidoarjo

5. Analisis Data Sesudah Ke Lapangan
Miles dan Huberman menjelaskan bahwa proses analisis data
kualitatif melibatkan interaksi antar aktivitas yang berlangsung secara
berkelanjutan hingga mencapai kesimpulan, di mana data sudah
dijelajahi secara menyeluruh hingga titik di mana tidak ada informasi
tambahan yang signifikan atau data sudah "jertith'Seperti yang
ditunjukkan oleh Miles, ada tiga langkah menuju pengujian informasi,

yaitu®s,

52 Abdussamad.
53 Sugiyono, p. 15.
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a. Reduksidata
Reduksi data adalahsuatu proses pengurangan yang

menyederhanakan informasi dengan merangkum, memilikgzom
utama, mengelompokkan, dan memusatkan perhatian pada aspek
aspek penting dari suatu topik atau pola yang serupa. Dengan
melakukan reduksi data, informasi yang tetibederhanakan akan
menjadi lebih terang dalam menjelaskan dan memudahkan peneliti
untuk mengumpulkan data pada langkatgkah berikutnya.

b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa disajikan melalui
berbagai bentuk seperti narasighas, diagram, hubungan antara
kategori, flowchart, dan format lainnya. Dalam penelitian
kualitatif, umumnya data disajikan dalam bentuk teks berupa narasi
yang kadangadang disertai dengan elemen visual seperti grafik,
matriks, atau bagan untuk mempagl informasi yang
disampaikan.

c. Conclusion Drawing (verification)

Penelitian kualitatif menekankan pada penerquamemuan
hanya sebagai hasil akhir dari kesimpulan yang diambil dari
penelitiannya. Penemuan dapat berupa deskripsi atau
penggambaran sesuatungasebelumnya belum begitu terlihat atau
dimengerti. Hal ini sesuai dengan pandangan Sugiyono bahwa

wahyu dapat muncul sebagai gambaran atau gambaran suatu benda
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yang sebelumnya kabur atau kacau. sehingga setelah diselidiki

lebih lanjut, menjadi lebih teng, bisa berhubungan kausal,

interaktif, atau menjadi dasar dari hipotesis atau teori.

6. Teknik Keabsahan Data

Salah satu persyaratan penting dalam menganalisis data adalah
keberadaan data yang dapat dipercaya dan konsisten. Oleh karena itu,
dalam penelitian kualitatif, penting untuk memastikan validitas data.
Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah menguiji
legitimasi informasi menggunakan metode triangulasi. Triangulasi
informasi adalah suatu teknik untuk bebanar melihat keabsama
suatu informasi dengan menggunakan beberapa sumber informasi
yang unik, misalnya catatan, berkas, hasil wawancara, catatan
persepsi, atau memasukkan lebih dari satu subjek yang mempunyai

sudut pandang berbeda.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan. Alamat
JI. Raya Buncitan No. 72.6. Desa Buncitan Kecamatan Sedati Kabupaten
Sidoarjo kode pos 61253.
1. Profil Sekolah
a. Sejarah Singkat didirikannya TK Dharma Wanita Persatuan
Buncitan
Taman kanakkanak Dharma Wanita Persatuan Buncitan berdiri
sejak tahun 1974 yang pada saat itu mendapatkan instruksi dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo dan Dinas
Pemerintahan Daerah agar setiap desa hadasTK Dharma Wanita.
Kemudian Pemerintahan Desa dan Perwakilan Masyarakat
bermusyawarah membangun sekolah tersebut yang diketuai oleh Bapak
Kepala Desa Buncitan. Namun, sebelumnya kegiatan belajar mengajar
menempati Pendopo Balai Desa Buncitan, pada waktmendapatkan
murid 25 dan 2 tenaga pengajar karena gedung TK belum bisa ditempati
selama 3 tahun.
Pada tahun 1984 mulai menempati gedung baru yang dibangun
diatas tanah milik Desa dengan luas 132 m? yang terletak di wilayah RT.

03 RW. 01 Desa Buncitadengan 72 siswa dam 4 tenaga guru saat itu
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dan mendapat izin operasional yang pertama dari departemen Pendidikan
dan Kebudayaan No. 053/11.04.10/1.6.84 tanggal 1 Maret 1984.

Sampai sekarang gedung TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan
masih tetap exis dan etaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan
lancar. keadaan sekarang ada 90 siswa dan 6 guru pengajar, dan 4 guru
diantaranya sudah bersertifikat.

. Karakteristik Lingkungan Belajar

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan berada di wilayah
pedesaan berdiri sé¢garahun 1974, dengan adanya instruksi dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan serta Pemerintah Daerah setiap desa ada TK
Dharma Wanita Persatuan maka didirikannya TK Dharma Wanita
Persatuan Buncitan dengan naungan Pemerintah Desa Buncitan. Pada
tahun 1984 muai menempati gedung baru yang dibangun diatas tanah
milik Desa dengan luas 132 m? yang terletak di wilayah RT. 03 RW. 02
Desa Buncitan

Masyarakat Buncitan mayoritas beragama islam, tetapi juga ada
sebagian kecil yang beragama kristen, hindu tetapi mastasak sangat
guyub dan rukun. Untuk perekonomian masyarakat Buncitan tergolong
menengah dan mata pencaharian sebagian besar Karyawan atau Pegawai
dan sebagian adalah petani dan nelayan tambak.

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan bermitra dengan berbagai
pihak dalam Penyediaan layanan yang holistik integratif Peserta Didik,

antara lain:
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C.

1) Layanan Pendidikan bermitra dengan Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan

2) Layanan Kesehatan dengan puskesmas

3) Layanan perlindungan dengan kepolisian

4) Layanan Pemerintah dedangan Pemdes Buncitan.

5) Layanan umum dengan indomart, penerbit, Mcd, Pemadam

Kebakaran.

Identitas

Nama TK
Alamat

Kode Pos
Nomor Telepon
Kelurahan/Desa
Kecamatan
Kota/Kabupaten
Provinsi

No Induk TK
Nama Yayasan
Akta Notaris

Nama Ketua Yayasar :

Awal Berdiri

Dharma Wanita Persatuan Buncitan
JI. Raya Buncitan

61253

031-8912792

Buncitan

Sedati

Sidoarjo

Jawa Timur
060/11.04.10/1.6.84
Pendidikan Dharma Wanita
No. 2030

Ny. Soeharini SH

01 Maret 1984

d. Visi, Misi TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan

1) Visi

66 Membent uk

luas yang dilandasinilaiilai agama dan memiliki pribadi berjiwa

pancasila.

pri badi anak

54
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2) Misi

a)

b)

f)

Menyelenggarakan Pendidikan Anak Usia Dini bagi ansika 46
tahun

Memberikan pendidikan budi pekerti, disiplin, yang dilandasi ilai
nilai agama.

Menanamkan sikap moral dan sosial anak.

Mengembangkan daya kreatifitas dan kompetensi dasar pada anak.
Memberi bekal pengetahuan yang berwawasan ilmu pengetahua
dan teknologi (IPTEK).

Menciptakan lingkungan yang aman,nyaman, dan menyenangkan.

3) Tujuan

a)

b)

d)

Memberikan pelayanan Pendidikan bagi anak usia dini untuk
memasuki tingkat Pendidikan selanjutnya

Menanamkan sikap ketagwaan pada Tuhan Yang Maha Esa
Membentuk pribadi anak yang mandiri, kreatif, dan berkompetensi
Membantu orang tua dalm menyalurkan inspirasi, kemampuan
intelektual yang dimiliki anak secara optimal

Memberikan layanan Pendidikan yang aman,nyaman, dan

menyenangkan
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e. Tenaga Pendidik danTenaga Kependidikan

Tabel 4.1Data Guru di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan

Sedati Sidoarjo Tahun 2023/2024

Pendidikan
No Nama Tempat Tgl. Lahir Jabatan Terakhir
1. |ISMAROH, S, Pd Jombang| 30, Septembe| Kepala S1
1972 Sekolah

2. |ULFATUN N1 6 MA Sidoarjo | 30, Juli 1967 Guru TK S1
S.Pd B

3. | SRI HANDAYATI, | Sidoarjo | 14, Mei 1984 Guru TK S1
S.Pd B

4. | NITA PUSPITASARI, | Sidoarjo | 21, Februari Guru TK S1
S.Pd 1987 A-1

5. |RIRIS AKHIDATUS. | Sidoarjo | 09, Oktoben Guru TK S1
S, S.Ag 1999 A-2

6. | RAHMA AULIA R.Y, | Sidoarjo | 25, Juni 1999 Guru S1
S.Psi PAUD

Sumber: Dokumentasi Data Guru dan staf TK Dharma Wanita Persatuan

Buncitan Sedati Sidoarjo
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f. Struktur Organisasi Taman Kanak Dharma Wanita Persatuan

Buncitan
KETUA YAYASAN
Suciningsih
| 1 |
KEPALA KB

KEPALA SEKOLAH

Riris Akhidatus. S S.Ag

Ismaroh, S.Pd

GURU KELOMPOK
BERMAIN

GURU KELOMPOK A

KETUA KOMITE

M. Yusuf

S.Psi

Rachma Aulia. P.Y

Riris Akhidatus. S S.A(

GURU KELOMPOK B

Sri Handayati, S.Pd

Nita Puspitasari, S.Pd

Ul fatun Ni

Sumber:Dokumentasi Struktur Organisasi TK Dharma Wanita Persatuan

Buncitan Sedati Sidoarjo

g. Data Peserta didik 3 Tahun Terakhir TK Dharma Wanita Persatuan

Buncitan Sedati Sidoarjo

Tahun Pelajaran Laki -laki Perempuan Jumlah
2021/2022 25 19 44
2022/2023 25 30 55
2023/2024 30 47 77

Sumber:Dokumentasi Data Peserta didik TK Dharma Wanita Persatuan

Buncitan Sedati Sidoarjo
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h. Sarana dan Prasarana
Sarana adalah peralatan yang dibutuhkan dalam pembelajaran disekolah.
Sedangkan prasarana adalah fasilitas yadggunakan dalam
mealaksanakan pembelajaran. Contohnya: kantor, lapangan, ruang kelas,
gudang, kamar mandi, dsb. Oleh karena itu, tidak hanya media, strategi,
atau metode saja yang diperlukan dukungan sarana dan prasrana yang
memadai juga menjadi penunjadglam melaksanakan pembelajran yang
maksimal.
Tabel 4.2Sarana dan Prasarana TK Dharma Wanita Persatuan
Buncitan Sedati

1) Sarana Gedung

kondisi
No. Nama Ruang Jumlah Ruangan| Baik Rusak
1. Ruang Kantor 1 1 -
2. Ruang Guru 1 1 -
3. Ruang Kelas 4 4 -
4. | Kamar mandi 1 1 -
5. | Gudang 1 1 -
6. | Area Bermain 1 1 -
7. | Aula 1 1 -
8. | Tempat Parkir 1 1 -
9. Dapur 1 1 -

Sumber: Dokumentasi Data Sarana dan Prasarana TK Dharma

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo
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2) Fasilitas Belajar

No.

Fasilitas

Jumlah

Kondisi

Cukup

Ruang
Kelas

Meja

Kursi

Meja guru

Kursi guru

Papan tulis

Rak tas

Rak buku

Rak mainan

Kipas

Dispenser

Sapu

Pigora foto presiden
Pigora  foto wakil
presiden

30

gl
o

ArrArbbobbobb~odb,~

N N N NP

Ruang
Kantor

Meja Kepala Sekolah
Kursi

Kusi Tamu

Meja Tamu

Papan data

Laptop

Almari

Etalase

Printer

W NNEFEDNONDNPEP,PEP

N NEFEPDNMNMNNNDNDNPREP PR

Dapur

Sendok
Baskom
Piring
Mangkok
Etalase Piring

10
30
15

10
30
15
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Alat Puzzle 5 5
Permainan Alat menjahit 15 15
Edukatif | Miniatur Tempat Ibadah 5 5
(APE) di| Plastisin 30 30
dalam Lego 1 pack 1 pack
Kelas Balok 1 pack 1 pack
Masakmasakan 4 pack 4 pack
APE Menara lingkaran 3 3
Mniatur Buakbuahan 2 pack 2 pack
Miniature hewan 12 12
Loose parts 6 toples | 6 toples
Boneka Tangan 5 5
Biji -bijian 6 toples | 6 toples
Manik-manik 5 toples | 5 toples
Area Ayunan 3 3
Bermain | Jungkatjungkit 1 1
Perusutan 2 2
Tangga Pelangi 1 1
Terowongan Pelangi 1 1
holahop 5 2

Sumber: Dokumentasi Data Sarana dan Prasarana TK

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa

sarana dan prasarana di TK Dharma Wanita Persatuan Sedati Sidoarjo
sangat lengkap dan memadai. Sehinggrggat membantu menunjang
pembelajaran peserta didik disekolah.

Deskripsi Subjek Penelitian

1. Kepala sekolah

Untuk menggali informasi lebih dalam tentang sekolah, maka

peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah tentang
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sejarah sekolah, visnisi, data guru serta impelementasi mddse
partsdi TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo.

Guru Kelas

Peneiti melakukan observasi dan wawancara dengan guru kelas
untuk mengetahui perkembangan dalam pembelajaran disekolah.
Karena guru kelas yang paham akan masmaging kemampuan
peserta didiknya terutama kemampuan berhitung. Peneliti
mewawancarai guru kelasbu Nita Puspitasari, S.Pd, selaku guru
kelas Al dan juga guru senior yang sudah mengajar selama 10
tahun.

Peserta Didik

Subjek dalam penelitiatmplementasi Medi#oose partsbahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok Al Di TK
Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo adalah peserta
didik kelas Al. Berjumlah 24 anak yang terdiri 6 anak-laki dan 18

anak perempuan. Pengumpulan data menggunakan Telsétvasi

dan dokumentasi.
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Tabel 4. 3Data Peserta didik Kelas A1 di TK Dharma

Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo 2023/2024

No. Nama Jenis Kelamin Usia
1 |FPP L 5 Tahun
2 | MRA L 5 Tahun
3 | MMS L 4 Tahun
4 | RAPW L 5 Tahun
5 | MAKP L 5 Tahun
6 | MZAA L 5 Tahun
7 | AP P 5 Tahun
8 | AGAW P 5 Tahun
9 |NA P 5 Tahun
10 | AFZ P 5 Tahun
11 | ADRH P 5 Tahun
12 | ARP P 5 Tahun
13 | SN P 5 Tahun
14 | FQY P 5 Tahun
15 | KE P 4 Tahun
16 | AKZ P 5 Tahun
17 | AAD P 5 Tahun
18 | CAPN P 5 Tahun
19 | AA P 5 Tahun
20 | AAS P 5Tahun
21 | N P 5 Tahun
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22 | MN P 5 Tahun

23 | AAPA P 5 Tahun

24 | DAA P 5 Tahun

B. Hasil Penelitian
Pembahasan ini berfokus pada stimulasi kemampuan berhitung peserta
didik kelompok Al di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati
Sidoarjo dengan menggunakan meliiase partsbahan alam dan juga
membahas analisis data kemampuan berhitung peserta eidikpok Al,
serta faktor pendukung dan penghambat penggunaan toedia parts
untuk menstimulasi kemampuan berhitung.
Implementasi Media Loose PartsBahan Alam Dalam Menstimulasi
Kemampuan Berhitung Kelompok Al Di TK Dharma Wanita
Persatuan Buncitan Seda Sidoarjo
Sebelum melakukan pembelajaran guru melakukan beberapa tahapan
untuk persiapan sebelum mengajar. Persiapan tersebut merupakan upaya
guru mengoptimalkan implementasi meltiase partsdalam mentimulasi
kemampuan berhitung pada peserta didikaReawancara yang dilakukan
pada guru kelas TK Al Ibu Nita beliau mengatakan bahwa:
660persiapan yang dil akukan guru S
menentukan topik terlebih dahulu melalui rapat bersama, menentukan

metode dan menyedi @akan media yang ses.|

54 Nita Puspitasari, S.RP#Vawancara Guru Kelas AR9 Januari 2024, Pukul 10.30 WIB
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a. Tahap Perencanaan

Rencana pembelajaran adalah suatu kegiatan memprediksi
tindakan apa yang akan diambil selama suatu peristiwva pembelajaran,
melalui komponen instruksional yang terkoordinasi, jadikan arah tujuan,
materi, metode dan teknik, serta evaluadag dan sistematis. Fungsi
perencanaan panduan belajar sebagai kegiatan mengajar guru panduan
kegiatan belajar anak yang disusun secara sistematis. perencanaan program
pembelajaran harus didasarkan pada metode suatu sigta
mengutamakan keterpaduan antara tujuan, materi, dan kegiatan
pembelajaran dan penilafdn
1) Penyusunan Topik
Pemilihan topik dilakukan dengan rapat bersama dengan guru lain dan
kepala sekolah. Karena kurikulum di TK Dharma Wanita Persatuan
Buncitan sudah menggunakan ikuium merdeka Maka, guru menyusun
kegiatan dengan memperhatikan CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan
Pembelajaran), dan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) meliputi elemen
nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dan dagasar literasi, matematika,
sains, €knologi, rekayasa, dan seni yang sudah ditentukan di awal tahun
pembelajaran baru. Selain itu guru juga menyusun modul ajar untuk

kegiatan peserta didik dalam seminggu.

55 dkk Lestariningrum, A.Perencanaan Pembelajaran Kreatif Anak Usia Dimgewandte
Chemie International Edition, 6(11), 965452, 2022, pp. 9496.
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2) Memilih Metode dan Mempersiapkan Media

Pemilihan metode, dan media yang tepat mirk@m keberhasilan
dalam pembelajaran. Pada wawancara yang dilakukan peneliti pada guru
kelas yakni ibu Nita beliau mengatakan:

606met ode yang di gunakan bi asanya
bernyanyi, metode demonstrasi, dan metode penugasan. Sedangkan
komponenloose partsbahan alamyang digunakan adalah benda yang
dekat dengan lingkungan sekitar sekolah anatara lain batuan Kkerikil,
ranting sertakerarlg e r angan yang mer uP.akan | i mba

Dalam observasi yang dilakukan peneliti penggunaan metode yang
lebih dari satu dikelompok Al membuat peserta didik antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Peserta didik lebih mudah dalam menerima
pembelajaran dari guru. Serta guru lebih mudah menstimulasi aspek
perkembangan peserta didik dengan maksimal terutama dalam
kemampuan berhitung.

Dalam observasi peneliti media yang digunakan dipersiapkan
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran. Media yang dipilih
disesuaikan dengan perkembangan peserta didik, agar dalam pembelajaran
guru dapat mentimulasi perkembangan pesedi& decara optimal. media
yang dipilih guru kelas Al adalah berdanda yang dekat dengan
lingkungan sekitar. Karena disekolah dekat dengan lingkungan pesisir

sehingga terdapat kerakgrangan untuk dijadikan sebagai media

S®Nita Puspitasari, S.P@lyawancara Guru Kelas A29 Januari 2024, Pukul 10.30 WIB
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pembelajaran. Kerargerangan tesebut mudah ditemukan di lingkungan
daerah Sedati karena daerahnya masih banyak tambak. Sehingga guru
berinisiatif untuk menjadikan  keraskgrangan sebagai salah satu
komponenloose partsbahan alam sebagai pemanfaatan limbah laut.
Adapun terdapat kompenloose partdbahan alam lainnya sebagai variasi
media dalam pembelajaran diantaranya ranting dan batuan kerikil.

Dalam wawancara pada kepala sekolah Ibu Ismaroh beliau
mengatakan O06sebel um sekoloash partse ngi mp |
pada pembelajaraguru yang bersertifikasi mendapatkan pelatihan tentang
penggunaan mediaose partsdalam pembelajaran yang diselenggarakan
oleh IGTKD (lkatan Guru Taman Kanddanak Daerah) Sedati di Hotel
Sofia sekitar bulan Agustus tahun lalu disana guru diajarkanrhagai
menggunakan mediaose partspada peserta didik dan ada juga praktik
mengajarny&’6 0

Adanya pelatihan tersebut merupakan salah satu upaya sekolah
dalam mendukung implementasi medimse partsbahan alam di TK
Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedtloarjo. Guru juga dapat
mengimplementasikan media loose parts untuk menstimulasi kemampuan
berhitung peserta didik secara optimal.

b. Tahap Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat lanigkejkah yang

digunakan guru dalam mengimplementasikanlimmose partdhahan

5 1bu Ismaroh, S.PdVawancara Kepala SekolaR9 Januari 2024, Pukul 10. WIB.
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alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok Al TK
Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo. Pada wawancara
yang dilakukan peneliti Ibu Nita selaku guru kelas mengatakan:
@ P e r-tarmaraaak dikenalkan dulu macamacam komponeloose

parts dilanjutkan dengan guru memberi contoh cara bermain dengan
loose partsdengan mengambil satu kartu angka dan membilang
komponerioose partdbatuan kerikil sesuai dengan kartu yang didapat
anak akan menc®ba satu persatudd

Hari pertama peneliti mengamati kemampuan berhitung peserta
didik masih cenderung kurang, dikarenakan peserta didik kurang
memperhatikan ketika guru menjelaskan cara bermain medse
partsbahan alamKomponenloose partsbahan alanyang digunakan
guru juga hanya satu komponen saja yaitu batu kerikil. Sehingga
peserta didik kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran.

Hari kedua peneliti mengamati terdapat peserta didik yang masih
kurang memahami dalam kemampuan membilang dan mengenal
simbol angka. Kranganya kemampuan membilang dan mengenal
simbol angka, dikarenakan guru hanya mengimplemetasikan media
loose parts bahan alam guru mencoba menggunakan beberapa
komponenloose partsbahan alam dalam sub topik mobil. Guru
mengenalkan beberapa komporleas partsbahan alam ke peserta

didik. Komponenloose partsbahan alam tersebut antara lain ranting,

58 Nita Puspitasari, S.P8yawancara Guru Kelas AP9 Januari 2024, Puk10.30 WIB
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kerangkerangan, dan batu kerikil. Sebelum peserta didik mencoba,
guru memberikan contoh terlebih dahulu dengan membilang dengan
batu kerikil.
Guru juga mayelingi metode bernyanyi diakhir pembelajaran
untuk mentimulasi kemampuan berhitung peserta didik dalam membilang
angka. Kegiatan mengimplementasikan lopads bahan alandilakukan
seminggu 2x. Di harihari berikutnya kemampuan berhitung peserta didik
kelompok Al terlihat mulai berkembang, berkembang sesuai harapan, dan
adapula yang berkembang sangat baik.
Pada observasi yang dilskuksn peneliti saat pembelajaran selesai
dilakukan guru memberikan apresiasi dan pujian sebagai bentuk dukungan
agar pesertalidik termotivasi untuk selalu giat belajar. Kemudian guru
mengi nformasi kan kegiatan untuk esok
setelah belajar, doda untuk kedua or a
penutup kegiatad,
c. Tahap Evaluasi
Penilaian/asesmen sangat penting dilakukan oleh guru agar
dapat mengetahui perkembangan setiap peserta didik. Dengan
asesmen dapat membantu guru mengevaluasi pembelajaran yang
telah dilakukan. Pada wawancara yang dilakukan peneliti kepada

Ibu Nita bahwa:

%9 Hasil Observasi Peneliti, TK Dharma Wanita Buncitan Sedati Sidoarjo, tanggal 30 Januari 2024
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d@Unt uk meni | ai kemampuan set i
menggunakan penilaian ceklis, catatan anekdot, dan hasif¥aga
Laporan perkembangan anak bertujuan membantu guru
merencanakan kegiatan selanjutnya, serta memberikan informasi
kepada orang tua tentang kguaam anaknya dan mendukung
kelancaran program guru dan orang tua.

2. Media Loose PartsBahan Alam Untuk Menstimulasi Kemampuan
Berhitung Di Kelompok Al TK Dharma Wanita Buncitan Sedati
Sidoarjo

Dari observasi yang dilakukan peneliti dalam menstimulasi
kemampian berhitung. Guru kelompok Al mengemas pembelajaran
dengan game berhitung. Pertatama guru mengenalkan beberapa
komponenloose partsbahan alam yang sudah disediakan didepan. Hal
ini juga dibahas oleh Yuliati Siantajani yang memaparkan bahwa tahap
perama dalam penggunaan medl@se partsadalah tahap eksplorasi
yang merupakan tahap dimana anak mulai berkenalan deagenparts
sehingga untuk memenuhi rasa ingin tahunya, anak menjelajahi-benda
benda dengan berbagai tekstur, warna, bentuk dan Gkukéedialoose
parts bahan alam yang digunakan dalam permainan diantaranya ada
kerang yang menjadi ciri khas bahan alam berasal dari limbah laut ada

juga batuan kerikil serta ranting sebalpaise partshahan alam lainnya

0 Nita Puspitasari, S.P8lyawancara Guru Kelas AP9 Januari 2024, Pukul 10.30 WIB
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yang diambil dekat dengan lingkumgasekitar. Kemudian guru
menjelaskan cara bermain dengan mddase partsbahan alam. guru
memberikan contoh mengambil 1 kartu angka kemudian mengajak
peserta didik membilang kerang sesuai dengan kartu angka yang didapat.

Setelah guru memberikan contoh, peserta didik bergantian bermain
game berhitung. Peserta didik mengambil satu kartu angka dan
menyebutkan angka yang peserta didik peroleh, setelah itu peserta didik
mencoba mengambil beberapa komponen bahan alam mereki&adibe
kebebasan dalam memilih medaose partsbahan alam yang mereka
sukai. Komponen yang sudah dipilih kemudian dihitung sesuai dengan
kartu angka yang didapat peserta didik. Guru juga memberikan kalimat
pemanti k di beberapa anak 6é606Coba hitu
Kegiatan memberi pertaagn pemantik ini kurang Kegiatan selanjut
maksimal dilakukan dikarenakan guru kelas hanya ada satu orang, namun
dalam kegiatan pembelajaran gutu juga menyelingi bernyanyi bersama
berhitung 110. Peserta didik juga mengelompokkan benda sesuai dengan
jenisnya. Sesudah dikelompokkan peserta didik akan membandingkan
banyak sedikit benda tersebut.

Berdasarkan observasi peserta didik sangat aktif dan antusias
mengikuti pembelajaran. Mereka senang mencoba membilang-benda
benda konkret yang mereka ingin mainkan.eteah guru
mengimplementasikan mediaose partsbahan alam dengan makimal

dalam pembelajaran. Berdasarkan langkeiykah serta indikator
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pencapaian perkembangan kognitif anak usia dini dalam kemam
berhitung. Maka peneliti mendapatkan hasil data rvbse akhir sebagai
berikut:

4.4 Data Akhir Kemampuan Berhitung Kelompok Al di TK

Dharma Wanita Persatuan Sedati Sidoarjo

puan

Nama Peserta Aspek yang Diamati
No. Didik 1 2 3 4 5 6 7] K
1 | FPP BSH | BSH | BSH | BSH | MB BSH |BSH| BSH
2 | MRA BSB | BSB BSB | BSH | BSH BSB | BSH BSB
3 | MMS MB MB MB MB MB MB MB MB
4 | RAPW MB BSH MB MB MB BSH MB MB
5 | MAK MB BSH MB BSH | BSH MB BSH| BSH
6 | MZAA MB MB MB MB MB MB MB MB
7 | APD BSH | BSH | BSH | BSH | BSH | BSH |BSH| BSH
8 | AGAW BSH | BSH BSH BSH | BSH BSH | BSB BSH
9 | NAMZ MB BSH MB MB MB MB BSH MB
10 | AFZ BSH | BSH MB MB MB MB MB MB
11 | ADRAH BSH | BSH | BSH MB BSH | BSH | MB BSH
12 | ARP MB BSH MB MB MB MB MB MB
13 | SN MB MB BSH MB MB MB MB MB
14 | FQY MB BSH MB MB MB MB BSH MB
15 | KE BSH | BSH MB MB MB BSH |BSH| BSH
16 | AKZ BSH | BSH | BSH | BSH | BSH BSB | BSH| BSH
17 | AAZ BSB | BSB BSB | BSH | BSB | BSH | BSB BSB
18 | CAPN MB BSH MB MB MB BSH | BSH MB
19 | AA BSH | BSH BSH MB MB BSB | BSH BSH
20 | AAS BSH | BSH BSB | BSH | BSH BSB | BSB| BSH
21 | N BSH | BSH | BSH MB MB BSH |BSH| BSH
22 | MN MB BSH MB MB MB MB MB MB
23 | AAPA BSB | BSB BSH BSH | BSH BSB | BSB BSB
24 | DAA BSH | BSB BSH BSB | BSB BSH | BSH BSH
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Keterangan :

[ERN

BB (Belum Berkembang)
MB (Mulai Berkembang)
BSH (Berkembang Sesuai Harapan)

BSB (Berkembang Sangat Baik)

Anak mampu mengenal simbol angka @

Anak mampu menyebut bilangafl0

Anak mampu membilang benda konkilebée part¥ 1-10

Anak mampu mengenal bilangafrlQ sesuai dengan jumlah benda

Anak mampu menunjukkan angka sesuai dengan jumlah bet@la 1

Anak mampu mengenal konsep banyak sedikit suatu benda

Anak mampu mengelompokkabenda konkretlfose party sesuai dengan
jenisnya berjumlah-110

. Anak mampu mengenal simbol angka 410

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK Al di
TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati
taha@n guru dalam mengimplementasikan meltiase partsbahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK Al, tahapan
tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media
kartu angka darloose partsbahan alam untuk menstinagi kemampuan

berhitung peserta didik.
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Dalam pelaksanaan guru menjelaskan maceamam simbol angka melalui
pembelajaran klasikal, guru menulis di papan tulis simbol angk@ dan
peserta didik menebak simbol angkal@ Pada indikator anaknampu
mengenal simbol angka 10 terdapat 3 anak berkdang sangat baik. Dalam
hal ini anak mampu menebak simbol angka dengan benar dan anak mampu
menyusun medidoose partsbahan alam membentuk simbol angka, 11 anak
yang berkembang sesuai harapan. Dalam hal ini sudah bisa menebak simbol
angka dengan benar hakii kartu huruf, dan 10 anak mulai berkembang.
Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan
penilaian ceklis dan catatan anekdot. Penilaian yang dilakukan guru bertujuan
untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, unhgewaduasi
pembelajaran yang dilakukan pada hari ter$ébut

2. Anak mampu menyebut bilangan 110
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK Al di
TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati
tahapan guru dalam mengimplementasikan méalse partsbahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung @loknpok TK Al, tahapan
tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media
kartu angka darloose partsbahan alam untuk menstimulasi kemampuan
berhitung peserta didik.
Dalam pelaksanaan guru menjelaskan macsmam simbol angka melalu

pembelajaran klasikal, guru menulis di papan tulis simbol angk@ dan
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peserta didik menebak simbol angkd @ Peserta didik juga mencoba satu
persatu menebak kartu angka. Pada indikator anak mampu menyebut bilangan
1-10terdapat 4 anak berkembanggat baik. 17 anak yang berkembang sesuai
harapan. Anak sangat antusias mengikuti pembelajaran yang disampaikan guru
dengan metode bernyanyi dan 3 anak mulai berkembang.

Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan
penilaian ceklis dacatatan anekdot. Penilaian yang dilakukan guru bertujuan
untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, untuk mengevaluasi
pembelajaran yang dilakukan pada hari tersébut

Anak mampu membilang benda konkret (oose part} 1-10

Berdasarkan hasil skrvasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK Al di

TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati
tahapan guru dalam mengimplementasikan méalse partsbahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK Al, thap
tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media
loose partauntuk menstimulasi kemampuan berhitung peserta didik

Pada pelaksanaan pembelajaran guru mengajak perta didik membiléng 1
melalui metode bernyanyi, guru mendemonk@s medialoose parts bahan

alam dengan membilang bersama. Peserta didik mencoba membilang dengan
benda yang mereka inginkan. Pada indikamak mampu membilang benda
konkret (oose party 1-10 terdapat 3 anak berkembang sangat baik, 10 anak

yang berkembang sesuai harapan. Anak sangat antusias dalam bermain media
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loose partsanak belajar menyusun benda yang mereka inginkan, membilang
suatu benda, dan 11 anak mulai berkembang.
Dalam menilai kenmapuan berhitung peserta didik guru menggunakan
penilaian ceklis, catatan anekdot dan hasil karya. Penilaian yang dilakukan
guru bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta, untuk
mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan pada hasbieft$

4. Anak mampu mengenal bilangan 110 sesuai dengan jumlah benda
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK Al di
TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati
tahapan guru dalam mengimplementasikaedia loose partsbahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK Al, tahapan
tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media
kartu angka darloose partsbahan alam untuk menstimulasi kemampuan
berhitung peserta dikl
Pada pelaksanaan pembelajaran guru mengajak perta didik membiléng 1
melalui metode bernyanyi, guru mendemontrasikan miedise parts bahan
alam dengan membilang bersama. Peserta didik mencoba membilang dengan
benda yang mereka inginkan. Pada iathk anak mampmengenal bilangan
1-10 sesuai dengan jumlah bendedapat 1 anak berkembang sangat baik, 9
anak yang berkembang sesuai harapan. Anak sangat antusias dalam bermain
media loose parts anak belajar menyusun benda yang mereka inginkan,

membilang suatu benda, dan 14 anak mulai berkemb&aam menilai
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kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan penilaian cekilis,
catatan anekdot dan hasil karya. Penilaian yang dilakukan guru bertujuan untuk
mengetahui kemampuan setiap peserta didik.aSartuk mengevaluasi

pembelajaran yang dilakukan pada hari tersebut
5. Anak mampu menunjukkan angka sesuai dengan jumlah benda-10

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK Al di
TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati
tahapan guru dalam mengimplementasikan mémbae partsbahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung e@iokmpok TK Al, tahapan
tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media
kartu angka darnoose partsbahan alam untuk menstimulasi kemampuan

berhitung peserta didik.

Pada pelaksanaan pembelajaran guru mengajak perta didik menibiléng
melalui metode bernyanyi, guru mendemontrasikan medseparts bahan

alam dengan membilang bersama. Peserta didik mencoba membilang dengan
benda yang mereka inginkan. Pada indikator anak mampu menunjukkan
angka sesuai dengan jumlah bendbDlterdpat 1 anak berkembang sangat
baik, 9 anak yang berkembang sesuai harapan. Anak sangat antusias dalam
bermain medidoose partsbahan alam anak belajar menyusun benda yang

mereka inginkan, membilang suatu benda, dan 14 anak mulai berkembang.
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Dalam menilai kmampuan berhitung peserta didik guru menggunakan
penilaian ceklis, catatan anekdot dan hasil karya. Penilaian yang dilakukan
guru bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta,

untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan padaeinsebii®.

6. Anak mampu mengenal konsep banyak sedikit suatu benda
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK Al di
TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati
tahapan guru dalam mengimplementasikan méolige partsbahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung di kelompok TK Al, tahapan
tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media
kartu angka danloose partsbahan alam untuk menstimulasi kemampuan
berhitung peserta didik
Pada pelaksanaan pembelajaran guru mendemonstrasikan cara bermain media
loose partsbahan alam. Dengan mengambil 2 kartu angka dan membilang
benda sesuai dengan kartu angka. Peserta didik mencoba bermaifoosdia
parts bahan alam dan mengambil 2 kartulkea yang mereka inginkan. Pada
indikator anak mampu mengenal konsep banyak sedikit suatu benda terdapat
5 anak berkembang sangat baik, 10 anak yang berkembang sesuai harapan.
Anak sangat antusias bermain Menyusun benda yang mereka inginkan,
membilang dan engelompokkan banyak sedikit suatu benda , dan 9 anak

mulai berkembang.
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Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan
penilaian ceklis, catatan anekdot dan hasil karya. Penilaian yang dilakukan
guru bertujuan untuk mengetahui kemampsatap peserta didik. Serta,
untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan pada hari téfsebut

7. Anak mampu mengelompokkan benda konkret lpose party sesuai
dengan jenisnya berjumlah * 10
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelompok TK Al di
TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo, peneliti mengamati
tahapan guru dalam mengimplementasikan méabae partsbahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung @ioknpok TK A1, tahapan
tersebut dimulai dari perencanaan pembuatan modul ajar, menyiapkan media
loose partsbahan alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung peserta
didik
Pada pelaksanaan pembelajaran peserta didik mdoukle partdahan alam
yang meeka inginkan. Peserta didik mengelompokkan dan membilang benda
tersebut. Pada indikatanak mampu mengelompokkan benda konKos=ise
parts) sesuai dengan jenisnya berjumlahl0 terdapat 4 anak berkembang
sangat baik, 12 anak yang berkembang sesuapéiar Anak sangat antusias
bermain menyusun benda yang mereka inginkan, membilang dan
mengelompokkan banyak sedikit suatu benda , dan 8 anak mulai berkembang.
Dalam menilai kemampuan berhitung peserta didik guru menggunakan

penilaian ceklis, catatan anekddan hasil karya. Penilaian yang dilakukan
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guru bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap peserta didik. Serta,
untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan pada hari téfsebut
8. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Medidoose Parts
Bahan Alam Untuk Menstimulasi Kemampuan Berhitung.
1. Faktor Pendukung

a. Internal

1) Adanya ketertarikan anak dalam mengikuti pembelajaran

2) Kemampuan kognitif anak yang mudah distimulasi sehingga anak mudah
menerima pembelajaran

3) Adanya motivasi belajar yang tinggi

4) Konsentrasi yang stabil dalam diri anak

b. Eksternal

1) Lingkungan yang Nyaman

Lingkungan yang nyaman memberikan dukungan yang baik dalam

proses pengajaran. Lingkungan yang baik dapat membantu kegiatan
pengajaran, karenauitkenyamanan lingkungan adalah faktor penting yang
harus diperhatikan dalam menstimulasi kemampuan berhitung peserta
didk. Dal am wawancar a pandha dogpa padsinik el as A
cukup disenangi anaknak, dan komponen loose parts berasal dari bahan
alam yang dekat d e ¥.gAaak uslaipragsékalahgan an
membutuhkan ketenangan dan kenyamanan untuk mendukung kegiatan

belajar mengajar. Sebuah lingkungan yang nyaman sangat mendukung
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kegiatan mengajar dan belajar, dan guru dan peserta dagaindeoaidah
memahami cara belajar berhitung dengan lingkungan yang nyaman.
Lingkungan yang nyaman juga dapat meningkatkan proses belajar
mengajar di TK Al.

2) Fasilitas Media yang Memadai
Fasilitas yang memadai sangat mendukung guru dalam proses
mengimplementasikan med@ose partsuntuk menstimulasi kemampuan
berhitung dalam pembelajaran. Berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti pada kepala sekolah beliau mengatakan:
60 6 Me ny e ddiatoésa partgmarg bervariasi adalah bentuk dukungan
sekolah untuk mendukung stimulasi perkembangan anak salah satunya
dal am bel aj“r berhitung 00
Adanya media yang menarik dan memadai sangat mendukung dan
mempermudah pembelajaran yang akan dilaksanakan seorang guru ketika
mengajar. Oleh karena itu, dibutuhkan fasilitas yang memadai agar guru
lebih mudah dalam mengajar kepada peserta didik, fasitiggeerti
ketersediaan komponen mediaose parts yang bermacarmacam
memberikan kontribusi yang cukup besar dalam menunjang kegiatan
belajar mengajar peserta didik, dengan media yang memadai peserta didik
akan lebih mudah dalam menerima pembelajaran kadgraktekkan
secara langsung dengan benda konkret. Peneliti mengamati bahwa TK

Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo memiliki fasilitas
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yang mendukung dalam pembelajaran. Dengan sarana dan prasarana yang
lengkap dan memadai sangat membanturfeskdik belajar dengan giat
dan menyenangkan.
2. Faktor Penghambat

a. Internal

1) Kondisi Psikologis Peserta didik
Faktor psikologis menjadi salah satu kendala peserta didik dalam
menguasai pembelajaran berhitung dengan psikologi yang baik tentunya
peserta didk akan mudah menerima pembelajaran dengan baik. Seperti
yang disampaikan oleh guru kelas Al beligud f akt or yang meng
diantaranya kemampuan beerfikir setiap anak yang berbeda, setiap anak
memiliki kemampuan berfikir yang berbellada ada yang cepi@nggap
ada yang perlu distimulasi terus menéltisdOleh karena itu dalam
pembelajaran setiap peserta didik tidak dapat disamakan karena ada
peserta didik yang cepat paham dan ada juga yang tidak bisa memahami
dengan cepat, sehingga peserta didik sulgn@nima pembelajaran
berhitung.

2) Kesulitan belajar
Kesulitan Belajar sering kali muncul jika peserta didik tidak memiliki
minat terhadap pelajaran yang sedang dipelajari. Hal ini bisa terjadi jika

materi pelajaran tidak sesuai dengan bakat, kebutuhan katakapan
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peserta didik. Minat dalam belajar dapat dilihat dari partisipasi aktif dalam
pelajaran, kualitas catatan, dan perhatian yang dibétikan

3) Kuranganya Motivasi
Keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi oleh motivasi mereka.
Seseorang yang menkilimotivasi yang tinggi akan berusaha keras, tidak
mudah menyerah, dan rajin belajar untuk meningkatkan prestasinya.
Sebaliknya, mereka yang memiliki motivasi yang rendah cenderung acuh
tak acuh, tidak fokus pada pelajaran, suka mengacau, dan sering bolos.
Perlu diperhatikan dan didorong agar siswa memiliki minat dan motivasi
yang tinggi untuk sukses dalam belajar karena kesulitan belajar dapat
berasal dari kurangnya minat dan motivasi

b. Eksternal

1) Kuranganya tenaga pendidik
Berdasarkan observgseneliti guru kelas A1 hanya berjumlah satu orang.
Sehingga pembelajaran dikelas Al kurang maksimal. Saat guru
menjelaskan peserta didik masih ada yang tidak memperhatikan. Ketika
peserta didik belajar menghitung guru tidak dapat maksimal dalam
mengajar krena jumlah peserta didik yang cukup banyak dan guru kelas
hanya satu orang sehingga pengelolaan kelas juga kurang kondusif

sehingga menjadikan KBM di kelas kurang efektif

2 Kusumawaty MatareRsikologi PendidikanSdat Media, 2023, p. 200.
3 Matara, p. 201.
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2) Jumlah siswa di kelas yang banyak ( kelas gemuk). Dalam observasi
yang dilakukarpeneliti peserta didik di kelompok Al berjumlah 24 anak
dan hanya satu guru yang mengajar.
3. Pembahasan
Implementasi medibose partdahan alam dalam menstimulasi kemampuan
berhitung kelompok Al Di TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati
Sidoarjo
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dari tahap perencanaan
hingga tahap evaluasi dapat dianalisis bahwa implementasi mede pads
untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok Al meningkat. Langkah
langkah implementasi media loose parts dalam pembelajaran sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Dalam observasi yang dilakukan peneliti sebelum melakukan
pembelajaran guru menentwkasub topik dan tujuan pembelajaran
terlebih dahulu. Setelah menentukan sub topik dan tujuan pembelajaran
guru menentukan metode dan media. Metode dan media disesuaikan
dengan sub topik yang digunakan dalam pembelajaran. Adapun hasil
penelitian Sumarseh déDelfi Eliza membuktikarPenataan lingkungan
yang dirancang oleh guru dengan berbagai tampilan dan foed&part
yang berbeda telah menunjukkan kemampuan anak didik untuk

menggunakan bahdrahan loose pars yang ada di sekitarnya.
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Mendorong anakintuk mengeksplor idéde kreatif atau berfikir kritis,
mendapatkan pengalaman baru, dan belajar secara rfrandiri
b. Kegiatan Awal

Saat observasi peneliti melihat guru memulai kegiatan pembelajaran

dengan kegiat an ber doodamemibheasdeia t a di

kal i mat syahadat, membaca doda akan

pendek (surat akhlas, alfalag, amnas), kemudian guru menyelingi
pembelajaran dengan ice breaking dan bernyanyi.
c. Kegiatan Inti

Bahan dan alat disesuaikan dengan topik padapeseliti melakukan

pengamatan yakni sub topik mobil. Dalam pengamatan peneliti melihat

cara mengajar guru dengan mediase partdahan alam, diantaranya:

1) Guru memperkenalkan simbol angka dengan metode bernyanyi dan
metode demonstrasi.

2) Guru mengenalkan berapa komponen mediaose partsbahan
alam seperti kerangerangan, batu krikil, ranting kayu di depan
peserta didik.

3) Guru menjelaskan cara bermdimose partsbahan alam, dengan
memberikan contoh terlebih dahulu kepada peserta didik. Dalam
kegiatan pesrta didik diberikan kebebasan untuk membilang benda
dengan menghitung beberapa batu sejumitaB, Imengelompokkan

benda sesuai jenisnya peserta didik mencoba mengelompokkan

BLdzYF NESK {dzYF NBESK FYR 58St FA 9fATEFSE Wt SYSNILIyYy t°¢
b'yidzZl aSYol y3adzy aSNRS{|GeneraSEmadH (022)y6674 | aAl 5AYyAQX
<https://doi.org/10.25299/ge:jpiaud.2022.vol5(1).9229>.
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beberapa benda sesuai jenisnya berjumld®,1membandingkan
banyak sedikit suatbenda, peserta didik mengambil 2 kartu angka
setelah mengetahui angka yang mereka dapat peserta didik berusaha
menghitung beberapa benda sesuai dengan kartu yang mereka dapat.
4) Setelah mengerjakan guru akan mengambil foto untuk dokumentasi.
Jika sudah sekai peserta didik dapat mengambil kompoloase
parts bahan alam lainnya. Berdasarkan observasi peserta didik
sangat antusias dan senang dalam mengikuti pembelajaran dengan
medialoose partdahan alam
d. Recalling
Recalling adalah kegiatan mengula¢ang materi belajar.
Ketika peneliti melakukan observasi, pada saat melakukan kegiatan.
Dalam refleksi tersebut, guru mengajukan beberapa pertanyaan
seperti 606kita tadi sudah bel ajar
paling kalen sukai ?60Ter kai't dengan kegi
telah dilaksanakdfh Guru mengajak peserta didik mengingat
pengetahuan yang didapat dengan berdiskusi tentang perasaan diri
melalui kegiatan bercerita untuk meningkatkan daya ingatnya.
e. Penutup
Penutup adalah kegiatan yang dilakukan diakhir pembelajaran. Pada
observasi yang dilskuksn peneliti saat pembelajaran selesai dilakukan

guru memberikan apresiasi dan pujian sebagai bentuk dukungan agar
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peserta didik termotivasi untuk selalu giat belajaentGdian guru
menginformasi kan kegiatan untuk esok
setelah belajar, doba untuk kedua or
dodéa penuffup kegiat an

f. ~ Tahap Evaluasi

Penilaian/asesmen sangat penting dilakukan oleh guru agar dapa
mengetahui perkembangan setiap peserta didik. Dengan asesmen dapat
membantu guru mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan.
Laporan perkembangan anak bertujuan membantu guru merencanakan
kegiatan selanjutnya, serta memberikan informasi kepada dtang
tentang kemajuan anaknya dan mendukung kelancaran program guru dan
orang tua. Penilaian yang digunakan guru kelas Al adalah penilaian
ceklis, catatan anekdot, dan hasil karya.

Dalam pengamatan yang dilakukan peneliti kemampuan berhitung
peserta didik dkelompok A1 TK Dharma Wanita Persatuan Buncitan
Sedati Sidoarjo terstimulasi dengan baik menggunakan rioedie parts
bahan alam. Dilihat dari antusias peserta didik dalam belajar dan ingin
membilang benda yang mereka inginka#danya medialoose parts
bahan alam yang memadai ini membantu guru dalam menstimulasi
kemampuan berhitung peserta didik di kelompok Al. Sejalan dengan
pendapat Nelawati dan Karsono model pembelajlrase partssangat

cocok untuk pembelajaran karena memiliki elemen bermain dalam
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aktivitas belajar kognitif dan fisik, media ini mudah diterapkan,
menyenangkan, dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi
yang dipelajari, serta meningkatkan motivasi mereka untuk b@lajar
Dengan medialoose parts bahan alam anak bebas bereksgdor
membilang benda yang mereka inginkan.

Dari wawancara Ibu Ismaroh selaku kepala sekolah beliau mengatakan
66Sekol ah berusaha menyediakan medi a
dikelas bisa berjalan dengan lancar dan untuk meminimalisir faktor yang
menghamht pemb &l aj arandd

Dapat disimpulkan dalam implementasi meldiase partdahan alam
yang bervariasi menjaadikan peserta didik kelompok Al aktif dan antusias
mengikuti pembelajaran. Hal tersebut berpotensi untuk meningkatkan
kognitif peserta didik tetama kemampuan berhitungnyReserta didik
mempunyai kebebasan dalam memilih benda yang mereka ingin mainkan.
Peserta didik lebih antusias dan belajar tanpa paksaan dalam menyusun
benda, membilang benda, serta membandingkan sedikit banyak suatu benda
konkret yang mereka ingin mainkan. sehingga dapat dikatakan bahwa
implementasi media loose parts bahan alam di TK Dharma Wanita Buncitan
Sedati Sidoarjo dapat mentimulasi kemampuan berhitung peserta didik

kelompok Al dengan baik.

"8 Haristiaputri and Cahyati.
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Faktor pendukung dalam implentasi medidoose partsbahan alam
untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok Al Di TK Dharma
Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo
1) Internal
a) Kemampuan kognitif anak yang mudah distimulasi sehingga anak mudah

menerima pembelajaran
b) Adanya motivasi belajar yang tinggi
c) Konsentrasi yang stabil dalam diri anak
d) Adanya ketertarikan anak dalam mengikuti pembelajaran
2) Eksternal
a) Lingkungan yang nyaman
b) Sarana dan prasarana yang memadai
c) Ketersediaan kompondoose partdahan alam yang banyak

Sedangkan faktor penghambat dalam implementasi neala parts
bahan alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung kelompok Al di TK
Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo
1) Internal
a) Kecerdasan anak yang berbduaia
b) Kuraganya minat belajar anak dikarenakan mood yang berubah
c) Kurangnya motivasi dalam diri anak
2) eksternal
d) Jumlah siswa yang sangat banyak (kelas gemuk)

e) Pengelolaan kelas yang kurang kodusif
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f) Kurangnya tenaga pendidik
4. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mempunyai keterbatasan dalam proses
penelitian yaitu keterbatasan objek penelitian dalam penelitian ini. Peneliti
hanya fokus pada penelitian di kelompok A1 TK Dharma Wanita Buncitan
Sedati Sidoarjo saja, sehingga data yangemileh hanya terfokus pada

penelitian.sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini jauh dari sempurna.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelompok Al TK
Dharma Wanita Persatuan Buncitan Sedati Sidoarjo

Implementas media loose parts bahan alamyang konsisten
membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran. Anak dapat
bereksplorasi dengan bendanda konkret untuk menstimulasi kemampuan
berhitungnya. dalam membilang benda, mengelompokkan benda dan
menyusun suatu benda menjadi lambang bilangantersbut lebih efektif
dari pada anak hanya mengerjakan LiK&@mponen medi#oose partdahan
alam yang merupakan benda konkret yang memudahkan anak dalam
menyusun dan membilang dengan benda yang mereka inginkan. Secara tidak
langsung guru juga mengenalkgada analnak bahwa benda disekitar
lingkungan juga bisa digunakan untuk bermain sambil belajar.belajar
mengenal benda sekitar, belajar membilang dsb.

Faktor pendukundi kelompok Al TK Dharma Wanita Persatuan
Buncitan Sedati Sidoarjo, dalam menstinsuleemampuan berhitung dibantu
oleh sarana dan prasarana yang memadai, lingkungan belajar yang aman dan
nyaman, dan strategi yang tepat yang digunakan gAdapun faktor
penghambatnya disebabkan oleh kemampuan berfikir setiap anak yang
berbedabeda, kuragnya motivasi anak dalam belajar, serta kurangnya

tenaga pendidik sehingga menjadikan KBM kurang optimal namun
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penggunaan mediaose partsbahan alam pada pembelajaran memudahkan

guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan cara menyenangkan.

. Saran

Berdasrkan kesimpulan penelitian yang dilakukan penulis, maka
penulis mengemukakan beberapa hal: Penggunaan noedi@ partsdari
bahan alam untuk menstimulasi kemampuan berhitung pada kelompok Al
dapat berjalan maksimal jika guru menggunakan metode dangstyatey
tepat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih
metode dan strategi yang tepat untuk menstimulasi kemampuan berhitung
anak. Guru juga harus memastikan balvese partsyang berasal dari bahan
alam untuk digunakan saat pembeaiaja anak dalam keadaan bersih dan

aman.
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INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR OBSERVASI
IMPLEMENTASI MEDIA LOOSE PARTS BAHAN ALAM UNTUK MENSTIMULASI
KEMAMPUAN BERHITUNG KELOMPOK A1 DI TK DHARMA WANITA
PERSATUAN BUNCITAN SEDATI SIDOARIJO
Nama . FPP

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

No. ‘

Skor
Lingkup Perkembangan Aspek yang Diamati 112 3 4

a. Belajar dan 1. Anak mampu mengenal konsep v
Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah

]

b. Berfikir logis Anak mampu
mengelompokkan benda
konkret (loose parts) sesuai
dengan jenisnya berjumlah 1-

10

3. Anak mampu mengenal simbol v

angka 1-10

(5]

c. Berfikir 4. Anak  mampu  menyebut v
Simbolik bilangan 1-10

5. Anak mampu mengenal
bilangan 1-10 sesuai dengan

jumlah benda

6. Anak mampu membilang benda

konkret (loose parts) 1-10

7. Anak mampu menunjukkan
angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10




mengelompokkan benda 1-10

membilang benda 1-10

c. mengenal bilangan 1-10 sesuai dengan
jumlah benda

d. mengenal konsep banyak sedikit suatu
benda

e. menunjukkan angka sesuai dengan jumlah

benda 1-10

op

10| Guru mencoba memberikan pertanyaan pemantik
seperti

a. ’Bagaimana cara menyusun benda ini?”’

b. ’Coba hitung berapa jumlah benda ini?”’

¢. “’Manakah benda yang berjumlah sedikit?”’

Penutu

11. Guru melakukan kegiatan recalling kepada
peserta didik

12 Guru mengajak peserta didik berdo’a setelah
belajar




INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR OBSERVASI
IMPLEMENTASI MEDIA LOOSE PARTS BAHAN ALAM UNTUK MENSTIMULASI
KEMAMPUAN BERHITUNG KELOMPOK A1 DI TK DHARMA WANITA
PERSATUAN BUNCITAN SEDATI SIDOARIJO
Nama . FPP

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

No. ‘

Skor
Lingkup Perkembangan Aspek yang Diamati 112 3 4

a. Belajar dan 1. Anak mampu mengenal konsep v
Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah

b. Berfikir logis

]

Anak mampu
mengelompokkan benda
konkret (loose parts) sesuai
dengan jenisnya berjumlah 1-
10

3. Anak mampu mengenal simbol v

angka 1-10

(V5]

c. Berfikir 4. Anak  mampu  menyebut v
Simbolik bilangan 1-10

5. Anak mampu mengenal
bilangan 1-10 sesuai dengan

jumlah benda

6. Anak mampu membilang benda

konkret (loose parts) 1-10

7. Anak mampu menunjukkan
angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10




Nama

Hari/Tanggal Observasi

a. Belajar dan

Pemecahan
Masalah

‘MRA

:Selasa, 30 Januari 2024

. Anak mampu mengenal konsep

banyak sedikit suatu benda

b. Berfikir logis

. Anak mampu mengelompokkan

benda konkret (loose parts)
sesuai dengan jenisnya
berjumlah 1- 10

. Anak mampu mengenal simbol

angka 1-10
c. Berfikir . Anak mampu menyebut bilangan
Simbolik 1-10
. Anak mampu mengenal bilangan

1-10 sesuai dengan jumlah benda

. Anak mampu membilang benda

konkret (loose parts) 1-10

. Anak mampu menunjukkan

angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10




Nama :MMS
Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024
, Skor
No. | Lingkup Perkembangan Aspek yang Diainati ‘ 2
1. a. Belajar  dan 1. Anak mampu mengenal konsep v
Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah
2. b. Berfikir logis 2. Anak mampu mengelompokkan v
benda konkret (loose parts) sesuai
dengan jenisnya berjumlah 1- 10
3. Anak mampu mengenal simbol v
angka 1-10
3. ¢. Berfikir 4. Anak mampu menyebut bilangan v
Simbolik 1-10
5. Anak mampu mengenal bilangan Vv
1-10 sesuai dengan jumlah benda
6. Anak mampu membilang benda v
konkret (loose parts) 1-10
7. Anak mampu menunjukkan angka v
sesuai dengan jumlah benda 1-10




Nama

Hari/Tanggal Observasi

‘RAPW

:Selasa, 30 Januari 2024

No.

Lingkup Perkembangan

Aspek yang Diamati

a. Belajar dan
Pemecahan
Masalah

. Anak mampu mengenal konsep

banyak sedikit suatu benda

b. Berfikir logis

. Anak mampu mengelompokkan

benda konkret (/oose parts) sesuai

dengan jenisnya berjumlah 1- 10

. Anak mampu mengenal simbol

angka 1-10

¢. Berfikir Simbolik

. Anak mampu menyebut bilangan

1-10

. Anak mampu mengenal bilangan

1-10 sesuat dengan jumlah benda

. Anak mampu membilang benda

konkret (loose parts) 1-10

. Anak mampu menunjukkan angka

sesuai dengan jumlah benda 1-10




Nama

Hari/Tanggal Observasi

‘MAK

:Selasa, 30 Januari 2024

No.

Lingkup ‘Perkevm'bangan ‘

ASpe'k‘yang Diamati

a. Belajar dan
Pemecahan
Masalah

. Anak mampu mengenal konsep

banyak sedikit suatu benda

b. Berfikir logis

)

Anak mampu mengelompokkan
benda konkret (loose parts)
sesuai dengan jenisnya berjumlah
1- 10

Anak mampu mengenal simbol
angka 1-10

¢. Berfikir
Simbolik

Anak mampu menyebut bilangan
1-10

Anak mampu mengenal bilangan

1-10 sesuai dengan jumlah benda

Anak mampu membilang benda

konkret (loose parts) 1-10

Anak mampu  menunjukkan
angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10




Nama ‘MZAA

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

g nal konsep

Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah
& b. Berfikir logis 2. Anak mampu mengelompokkan v

benda konkret (loose parts) sesuai
dengan jenisnya berjumlah 1- 10

3. Anak mampu mengenal simbol v
angka 1-10
3. c. Berfikir 4. Anak mampu menyebut bilangan v
Simbolik 1-10
5. Anak mampu mengenal bilangan v

1-10 sesuai dengan jumlah benda

6. Anak mampu membilang benda v
konkret (loose parts) 1-10
7. Anak mampu menunjukkan angka v
sesuai dengan jumlah benda 1-10




Nama

Hari/Tanggal Observasi

a.

Belajar dan |

Pemecahan
Masalah

APD

:Selasa, 30 Januari 2024

sep

banyak sedikit suatu benda

2, b.

Berfikir logis

Anak mampu mengelompokkan
benda konkret ({oose parts) sesuai
dengan jenisnya berjumlah 1- 10

Anak mampu mengenal simbol
angka 1-10

3. C.

Berfikir
Simbolik

Anak mampu menyebut bilangan
1-10

Anak mampu mengenal bilangan
1-10 sesuai dengan jumlah benda

Anak mampu membilang benda
konkret (loose parts) 1-10

Anak mampu menunjukkan angka
sesuai dengan jumlah benda 1-10




Nama

Hari/Tanggal Observasi

AGAW

:Selasa, 30 Januari 2024

Anak mampu mengenal konsep
banyak sedikit suatu benda

. Anak mampu mengelompokkan

benda konkret (loose parts) sesuai

dengan jenisnya berjumlah 1- 10

. Anak mampu mengenal simbol

angka 1-10

1. Belajar dan
Pemecahan
Masalah

2 b. Berfikir logis

3. c. Berfikir
Simbolik

. Anak mampu menyebut bilangan

1-10

. Anak mampu mengenal bilangan

1-10 sesuai dengan jumlah benda

. Anak mampu membilang benda

konkret (/oose parts) 1-10

. Anak mampu menunjukkan angka

sesuai dengan jumlah benda 1-10




Nama ‘NAMZ

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

a. Belajar  dan 1. Anak mampu mengenal konsep v
Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah
= b. Berfikir logis 2. Anak mampu mengelompokkan
benda konkret (loose parts)
sesuai dengan jenisnya
berjumlah 1- 10
3. Anak mampu mengenal simbol v
angka 1-10
3. c. Berfikir 4. Anak mampu menyebut bilangan v
Simbolik 1-10
5. Anak mampu mengenal bilangan v

- 1-10 sesuai dengan jumlah benda

6. Anak mampu membilang benda v
konkret (/oose parts) 1-10

7. Anak mampu menunjukkan
angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10




Nama :AFZ

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

1. | a Beljar dan . Anak mamu mengnal konsep
Pemecahan banyak sedikit suatu benda

Masalah

o] b. Berfikir logis 2. Anak mampu mengelompokkan v
benda konkret (loose parts) sesuai

dengan jenisnya berjumlah 1- 10

3. Anak mampu mengenal simbol v

angka 1-10
3. c. Berfikir 4. Anak mampu menyebut bilangan v
Simbolik 1-10

5. Anak mampu mengenal bilangan v
1-10 sesuai dengan jumlah benda

6. Anak mampu membilang benda v
konkret ({oose parts) 1-10
7. Anak mampu menunjukkan angka v
sesuai dengan jumlah benda 1-10




Nama :ADRAH

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

a. Belajar dan| 1. Anak mampu mengenal k
Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah
2. b. Berfikir logis 2. Anak mampu mengelompokkan v

benda konkret (loose parts) sesuai
dengan jenisnya berjumlah 1- 10

3. Anak mampu mengenal simbol va

angka 1-10
;4 c. Berfikir 4. Anak mampu menyebut bilangan v
Simbolik 1-10

5. Anak mampu mengenal bilangan v
1-10 sesuai dengan jumlah benda

6. Anak mampu membilang benda ‘/
konkret (/oose parts) 1-10

7. Anak mampu menunjukkan angka v

sesuai dengan jumlah benda 1-10




Nama ARP

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

Belajar  dan . Anak mampu mengenal konsep
Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah

2 b. Berfikir logis 2. Anak mampu mengelompokkan v
benda konkret (loose parts)
sesuai dengan jenisnya
berjumlah 1- 10

3. Anak mampu mengenal simbol v

angka 1-10

. c. Berfikir 4. Anak mampu menyebut bilangan
Simbolik 1-10

5. Anak mampu mengenal bilangan v
1-10 sesuai dengan jumlah benda

6. Anak mampu membilang benda
konkret (/oose parts) 1-10

7. Anak mampu menunjukkan v
angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10




Nama SN

Hari/Tanggal Observasi

:Selasa, 30 Januari 2024

Belajar  dan . Anak mampu mengenal kep
Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah
2. b. Berfikir logis . Anak mampu mengelompokkan
benda konkret (loose parts)
sesuai dengan jenisnya
berjumlah 1- 10
. Anak mampu mengenal simbol
angka 1-10
3, c. Berfikir . Anak mampu menyebut
Simbolik bilangan 1-10
. Anak mampu mengenal

bilangan 1-10 sesuai dengan
jumlah benda

. Anak mampu membilang benda

konkret (/oose parts) 1-10

. Anak mampu menunjukkan

angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10




Nama FQY

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah
2. b. Berfikir logis 2. Anak mampu mengelompokkan v i

benda konkret (/oose parts) sesuai

dengan jenisnya berjumlah 1- 10

3. Anak mampu mengenal simbol v

angka 1-10
3. c. Berfikir 4. Anak mampu menyebut bilangan v
Simbolik 1-10

5. Anak mampu mengenal bilangan v
1-10 sesuai dengan jumlah benda

6. Anak mampu membilang benda v
konkret (/oose parts) 1-10

7. Anak mampu  menunjukkan v
angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10




Nama

Hari/Tanggal Observasi

a. Belajar dan

KE

:Selasa, 30 Januari 2024

. Anak mampu mengenal konsep

banyak sedikit suatu benda

. Anak mampu mengelompokkan

benda konkret (loose parts) sesuai

dengan jenisnya berjumlah 1- 10

. Anak mampu mengenal simbol

angka 1-10

Pemecahan
Masalah
2. b. Berfikir logis
3. ¢. Berfikir
Simbolik

. Anak mampu menyebut bilangan

1-10

. Anak mampu mengenal bilangan

1-10 sesuai dengan jumlah benda

. Anak mampu membilang benda

konkret (/oose parts) 1-10

. Anak mampu menunjukkan angka

sesuai dengan jumlah benda 1-10




Nama AKZ

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

a. Belajar  dan . Anak mampu mengenal konsep
Pemecahan banyak sedikit suatu benda
Masalah
2. b. Berfikir logis 2. Anak mampu mengelompokkan v

benda konkret (loose parts)
sesuai dengan jenisnya
berjumlah 1- 10

3. Anak mampu mengenal simbol

angka 1-10
3. ¢. Berfikir 4. Anak mampu menyebut v
Simbolik bilangan 1-10
5. Anak mampu mengenal bilangan v /
1-10  sesuai dengan jumlah
benda
6. Anak mampu membilang benda v

konkret (/oose parts) 1-10

7. Anak mampu menunjukkan v
angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10




Nama AAZ

Hari/Tanggal Observasi :Selasa, 30 Januari 2024

a. Belajar  dan

. Anak mampu mengenal

Pemecahan konsep banyak sedikit suatu
Masalah benda
2, b. Berfikir logis . Anak mampu
mengelompokkan  benda
konkret (loose parts) sesuai
dengan jenisnya berjumlah
1- 10
. Anak mampu mengenal
simbol angka 1-10
8 c. Berfikir . Anak mampu menyebut
Simbolik bilangan 1-10

. Anak mampu mengenal

bilangan 1-10 sesuai dengan
jumlah benda

. Anak mampu membilang

benda konkret (loose parts)
1-10

. Anak mampu menunjukkan

angka sesuai dengan jumlah
benda 1-10
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